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ABSTRAK 
 
NAMA      :  ASRINA 
NIM       :  10200113185 
JURUSAN      :  Ekonomi Islam 
JUDUL      : Analisis Produksi Karet Terhadap Pendapatan Ekonomi 
Masyarakat Dalam Perspektif Islam di Kabupaten 
Bulukumba (Studi Pada Perkebunan Karet PT. Lonsum) 
 
Produksi karet merupakan bagian dari kelompok industri yang diprioritaskan 
dalam pengembangannya. Meningkatkanya produksi perkebunan karet sangat besar 
pengaruhnya terhadap peningkatan ekonomi suatu daerah atau wilayah. Permasalahan 
yang diangkat yaitu bagaimana produksi karet terhadap pendapatan masyarakat dalam 
perspektif Islam di Kabupaten Bulukumba. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana produksi karet terhadap pendapatan masyarakat dalam 
perspektif Islam di Kabupaten Bulukumba. Sedangkan manfaat dari penelitian ini 
adalah untuk menambah pengetahuan sebagai bekal dalam mengaplikasikan 
pengetahuan teoritik.  
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah: Pendekatan penelitian normatif dan sosiologi. Adapun 
sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Selanjutnya, 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah Observasi, Dokumentasi, dan 
Wawancara.  Lalu teknik pengolahan dan analisis yang digunakan adalah Reduksi 
Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan.  
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi karet terhadap 
pendapatan ekonomi masyarakat dalam perspektif Islam di PT. Lonsum Kabupaten 
Bulukumba dapat memenuhi perekonomian petani dan mengurangi jumlah 
pengangguran.  
 
 
Kata Kunci : Produksi Karet, Pendapatan. 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkebunan karet merupakan salah satu komoditas pertanian yang tinggi dan 
strategis, Indonesia sendiri menjadi salah satu negara penghasil karet. Kurang dari 3 
dekade mengalami peningkatan yang sangat pesat bahkan Indonesia pernah 
menguasai produksi karet didunia. Meningkatkanya produksi perkebunan karet sangat 
besar pengaruhnya terhadap peningkatan ekonomi suatu daerah atau wilayah. 
Perkebunan-perkebunan karet banyak tersebar di berbagai provinsi di Indonesia. 
Perkebunan karet yang besar banyak diusahakan oleh pemerintah serta swasta, 
sedangkan perkebunan-perkebunan karet dalam skala kecil pada umumnya dimiliki 
oleh rakyat. Namun, jumlah perkebunan karet rakyat ini belum dihimpun agar 
menghasilkan jumlah yang besar. 
Perkebunan karet rakyat tidak dikelola dengan baik tetapi hanya dikelola 
seadanya dan dibiarkan tumbuh begitu saja. Dari sekian banyaknya wilayah yang ada 
di Indonesia, maka provinsi Sulawesi Selatan tepatnya pada Kabupaten Bulukumba 
menjadi wilayah yang unggul dalam sektor perkebunan yaitu produksi penghasil 
karet. Perkebunan karet memberikan dimensi ekonomi yang sangat besar khususnya 
terhadap ekonomi pedesaan. Kemampuan dalam penyerapan tenaga kerja akan 
meningkatkan pendapatan, karena pada dasarnya pendapatan merupakan ukuran 
tingkat kesejahteraan masyarakat khususnya pedesaan dalam mengurangi jumlah 
pengangguran.  
2 
 
 
 
Keberadaan perkebunan tidak hanya sebatas penghasil devisa, tetapi berperan 
dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang ada di sekitarnya dan 
secara langsung menunjang pembangunan perekonomian masyarakat. Sektor 
pertanian memproduksi berbagai produk konsumsi dan bahan baku sektor industri 
(agroin dustri), sedangkan sektor industri memproduksi berbagai kebutuhan untuk 
sektor pertanian. Adanya hubungan antara satu sektor dengan sektor lainnya dan 
hubungan tersebut meningkat sejalan dengan tumbuhnya perekonomian saat ini yang 
terjadi pada sektor akan dapat menghambat pertumbuhan sektor industri, khususnya 
agro industri karena terlambatnya aliran bahan baku dari pertanian yang diperlukan. 
Menurut Tarigan menyatakan bahwa manfaat meningkatnya pendapatan 
seseorang akan menciptakan kemakmuran, baik berasal dari penyerahan faktor-
faktor produksi atau setelah melakukan kegiatan perekonomian.1 
 
Dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi mampu menyediakan 
kesempatan kerja yang lebih banyak sehingga kesejahteraan masyarakat dapat lebih 
meningkat.2 Hal ini berkaitan dengan firman Allah dalam QS. Al Maa-idah/5: 2 
                                
          
 
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.3 
                                                          
1Robinson Tarigan, Ekonomi Regional dalam Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 
h.13. 
2Dyah Hapsari Amalia S, Pengaruh Keterkaitan Antar Sektor Terhadap Pertumhbuhan 
Ekonomi Daerah (Institut Pertanian Bogor, 2008), h.190. 
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Penjelasan dari ayat diatas maka nikmat Allah yang diturunkan kepada 
hambanya sangat beragam dan tidak mungkin kita dapat menghitungnya secara pasti. 
Secara tidak langsung tidak akan menumbuhkan sumber ekonomi dan rezeki baru 
ketika kebutuhan itu muncul dalam kehidupan manusia. Pertumbuhan ekonomi 
mutlak untuk ditingkatkan karena dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
merupakan arti bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat semakin meningkat demikian 
pula yang dilakukan pemerintah yang selalu berupaya unuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi daerahnya. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dalam suatu 
daerah diantaranya Sumber Daya Manusia (SDM), Sumber Daya Alam (SDA), faktor 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Keempat faktor tersebut sangat 
berperan penting dalam suatu pertumbuhan ekonomi dan dapat meningkatkan 
produksi perkebunan karet. Dari keempat faktor tersebut, maka masyarakat 
melakukan strategi dalam pengembangan sumber daya alam agar dapat dikelola 
dengan baik dan dapat memberikan pendapatan bagi seluruh masyarakat termasuk 
masyarakat petani. Karena pada dasarnya pengelolaan sumber daya alam dengan baik 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya baik kebutuhan sandang, pangan maupun 
                                                                                                                                                                     
3Depertemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Al-Qolam Publishing, 2014), 
h. 210. 
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papannya. Selain untuk memenuhi kebutuhan juga akan meningkatkan pendapatan 
melalui produksi karet .4 
Pertanian atau usaha tani adalah untuk memenuhi kebutuhan keluarga. 
Ekonomi pertanian juga meninjau keseluruhan persoalan dari segi efisiensi dalam 
menggunakan sumber-sumber ekonomi yang tersedia didalam masyarakat. Sumber 
ekonomi yang selalu terbatas harus diatur sedemikian rupa sehingga tingkat hidup 
penduduk secara keseluruhan dapat dinaikkan dan kesejahteraan masyarakat lebih 
meningkat.5 Pengembangan industri berbasis kebun karet sangat erat kaitannya 
dengan daya dukung wilayah untuk penyediaan bahan baku. Tanpa penyediaan bahan 
baku yang cukup, kelangsungan produksi kebun karet akan terganggu. Ada dua 
tujuan pokok perkebunan dilaksanakan yaitu:  
1. Meningkatkan produktivitas kebun-kebun rakyat dengan cara penyulusan 
teknologi baru;  
2. Menjadikan sistem perkebunan sebagai pemerataan baik dari segi penduduk 
maupun dari segi pemerataan pembangunan. 
Untuk itu perlu dilakukan analisis daya dukung wilayah guna mendukung 
pengembangan dari daya dukung wilayah didasarkan pada kemampuan lahan dapat 
diartikan sebagai tingkat kemampuan lahan dalam fungsinya sebagai media tumbuh 
untuk mencapai tingkat produksi tertentu. 
                                                          
4Muliyadi, Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Cet.III; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2006), h. 215. 
5Moehar Daniel, Pengantar Ekonomi Pertanian, (Jakarta:PT. Bumi Aksara, 2004), h. 48. 
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Islam mendorong pemeluknya untuk berproduksi dan menekuni aktivitas 
ekonomi dalam segala bentuknya seperti pertanian, peternakan, perburuan, industri, 
perdagangan, dan sebagainya. Islam memandang setiap amal perbuatan yang 
menghasilkan benda atau pelayanan yang bermanfaat bagi manusia atau yang 
memperindah kehidupan mereka dan menjadikannya lebih makmur dan sejahtera. Hal 
ini merupakan keutamaan-keutamaan yang dihargai oleh agama dan tidak bisa 
dilaksanakan kecuali dengan harta. Sementara itu, tidak ada jalan untuk mendapatkan 
harta secara syariah kecuali dengan berproduksi atau bekerja. Oleh karena itu, 
tidaklah mengherankan di dalam Al-Qur’an terhadap nash-nash yang mengajak 
berproduksi dan bekerja. Pemahaman produksi dalam islam memiliki arti bentuk 
usaha keras dalam pengembangan faktor-faktor sumber yang diperbolehkan secara 
syariah dan melipat gandakan pendapatan dengan tujuan kesejahteraan masyarakat.6 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti dengan 
judul “Analisis Produksi Karet Terhadap Pendapatan Ekonomi Masyarakat 
Dalam Perspektif Islam di Kabupaten Bulukumba (Studi Pada Perkebunan 
Karet PT. Lonsum)”. 
 
B. RumusanMasalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah yang 
dikaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimana produksi karet terhadap pendapatan 
masyarakat dalam perspektif Islam di Kabupaten Bulukumba”. 
                                                          
6Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam ,(Surakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 
2012), h.64.  
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian adalah “Untuk mengetahui bagaimana produksi karet 
terhadap pendapatan masyarakat dalam perspektif Islam di Kabupaten Bulukumba”. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam 
mengaplikasikan pengetahuan teoritik terhadap masalah praktisan yang di dapat 
pada bangku perkuliahan dengan praktekan yang diperoleh di dunia praktis. 
2. Bagi Peneliti Lain 
a. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa atau pihak manapun yang ingin meneliti 
tentang produksi karet dalam perspektif Islam terhadap pendapatan ekonomi 
masyarakat di Kabupaten Bulukumba. 
b. Untuk menambah pengetahuan dan memberikan informasi bagi masyarakat atau 
mahasiswa khususnya di jurusan Ekonomi Islam. 
 
E. Definisi Operasional 
Agar dapat suatu pengertian dan untuk menghindari kesimpang siuran, 
sekaligus memahami skripsi ini, maka penulis mengemukakan definisi operasional 
beberapa variabel yang terdapat dalam penelitian ini. 
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1. Analisis 
Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, 
membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali 
menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya. 
2. Produksi karet 
Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam menghasilkan suatu 
produk baik barang, maupun jasa yang kemudian di manfaatkan oleh 
konsumen.7 Produksi karet merupakan bagian dari kelompok industri yang 
diprioritaskan dalam pengembangannya. 
3. Pendapatan Ekonomi Masyarakat  
Tingkat pendapatan masih menjadi indikator utama tingkat kesejahteraan 
masyarakat. Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh 
penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, 
mingguan, bulanan, ataupun tahunan.8 Pendapatan rumah tangga pertanian 
ditentukan oleh tingkat upah sebagai penerimaan faktor produksi tenaga kerja. 
Dengan demikian tingkat pendapatan rumah tangga pedesaan sangat 
dipengaruhi oleh tingkat penguasaan faktor produksi. 
4. Perspektif Syariah 
Ajaran islam mengartikan bumi adalah lapangan atau medan, sedangkan 
manusia adalah pengelola segala apa yang terhampar di muka bumi untuk 
                                                          
7Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 
h.185. 
8Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, (Jakarta: Rajawali press, 2012),  h.47. 
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dimaksimalkan fungsi dan kegunaanya. Apa yang diungkapkan oleh para 
ekonom tentang modal dan sistem tidak akan keluar dari unsur kerja atau upaya 
manusia. Ekonomi islam adalah sebuah sistem ekonomi yang menjelaskan 
segala fenomena tentang perilaku pilihan dan pengambilan keputusan dalam 
setiap unit ekonomi dengan memasukkan tata aturan syariah.9 
 
F. Kajian Pustaka 
Bertujuan untuk membedakan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka 
penulis mencantumkan penelitian-penelitian terdahulu, agar menunjukkan keaslian 
dalam penelitian.  
Berdasarkan pengamatan penulis adapun karya ilmiah yang telah dilakukan 
oleh penelitilainnya adalah: 
1. Lande (2010) melakukan penelitian dengan judul “Analisis pendapatan usaha 
pengrajin sarung tenun toraja di Desa Sa’dan Matallo Kecamatan Sa’dan 
Balusu Kabupaten Toraja Utara”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui besarnya pendapatan usaha pengrajin sarung tenun toraja di Desa 
Sa’dan Matallo Kecamatan Sa’dan Balusu Kabupaten Toraja Utara. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi dan 
interview. Hasil penelitian menunjukkan hasil yang menguntungkan.    
2. Nur Qadri (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pendapatan 
Petani Cengkeh dan Merica di Kecamatan Sinjai Selatan”. Tujuan penelitian 
                                                          
9Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h.5. 
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adalah untuk mengetahui besarnya pendapatan petani cengkeh dan merica di 
kecamatan Sinjai Selatan. Variabel penelitian ini adalah berupa penerimaan dan 
biaya. Hasil penelitiannya pendapatan petani merica dan cengkeh di kecamatan 
Sinjai Selatan meningkat secara signifikan. 
3. Riska (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Meningkatnya Produksi Tanaman Karet Pada Perkebunan 
PT.Lonsum di Kabupaten Bulukumba” variabel penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah dua variable yaitu variable dependen dan variabel 
independen, dan hasil penelitiannya yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi karet sangat berpengaruh terhadap meningkatnya produksi tanaman 
karet.  
4. Almasdi Syahza (2003) dalam penelitiannya yang berjudul Ekspor CPO (Crude 
Palm Oil) dan Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Daerah Riau, 
menyimpulkan bahwa ekspor CPO tidak berpengaruh ada taraf kepercayaan 5% 
(uji dua arah), sedangkan pada taraf kepercayaan 10% ekspor CPO sangat 
signifikan pengaruhnya terhadap PDRB. Analisis dengan melihat pengaruh 
komoditi unggulan perkebunan Riau (CPO, karet, dan kopra) terhadap PDRB 
daerah Riau secara signifikan. Namun ketiga komoditas unggulan ini secara 
bersama-sama sangat berpengaruh terhadap kontribusi PDRB daerah Riau. Dan 
kegiatan perkebunan kelapa sawit memberikan pengaruh eksternal terhadap 
aspek ekonomi pedesaan.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. Produksi Karet 
Sejak pertama kali ditemukan sebagai tanaman yang tumbuh secara liar sampai 
dijadikan tanaman perkebunan secara besar-besaran, karet memiliki sejarah yang 
cukup panjang. Apalagi setelah ditemukan beberapa cara pengelohan dan pembuatan 
barang dari bahan baku karet, maka ikut berkembang pula industri yang mengolah 
getah karet menjadi bahan yang berguna untuk kehidupan manusia.10 
Sejarah karet di Indonesia mencapai puncaknya pada periode sebelum Perang 
Dunia II hingga tahun 1956. Pada masa itu Indonesia menjadi negara penghasil karet 
alam terbesar di dunia. Komoditas ini pernah begitu diandalkan sebagai penopang 
perekonomian negara. Waktu itu sampai terkenal ucapan ‘rubber is de durk waarop 
wij dirjven’, yang berarti karet adalah gabus di mana kita mengapung. Tanaman karet 
mulai dikenal di Indonesia sejak zaman penjajahan Belanda. Awalnya karet ditanam 
di Kebun Raya Bogor sebagai dikoleksi. Selanjutnya karet dikembangkan menjadi 
tanaman perkebunan dan tersebar dibeberapa daerah. 
Tahun 1864 perkebunan karet mulai diperkenalkan di Indonesia, dibuka oleh 
Hofland pada tahun tersebut di daerah Pemanukan dan Ciasem, Jawa Barat. 
Pemerintah Belanda tertarik untuk meluaskan tanaman karet karena tembakau dan 
kopi yang menjadi andalan waktu itu tengah mengalami kelesuan. Pada waktu itu 
perkebunan tembakau diubah menjadi perkebunan kopi. Padahal, pasaran kopi pun 
tengah menurun, sampai-sampai negara produsen kopi terbesar masa itu, menurunkan 
                                                          
10Tim Penulis PS, Panduan Lengkap Perkebunan Karet, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2011), h. 
10. 
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produksi hingga 50 %. Kelesuan perdagangan kedua komoditas ini menimbulkan 
minat penguasa Belanda untuk mengusahakan perkebunan karet. 
Pembukaan perkebunan karet secara besar-besaran membutuhkan biaya yang 
tidak sedikit demi kepentingan menambah dana. Perusahaan Siciente Financiere des 
Caoutchoues dari Belgia pada tahun 1909 dan diikuti perusahaan Amerika yang 
bernama Hollands Amerikaanse Plantage Maatschappij (HAPM) pada tahun 1910-
1911 ikut menanamkan modal dalam membuka perkebunan karet di Sumatera. Harga 
karet pada tahun 1910-1911 menambah semangat para pengusaha perkebunan untuk 
mengembangkan usahanya. Perkebunana karet rakyat di Indonesia juga berkembang 
seiring naiknya permintaan karet dunia dan kenaikan harga. Hal-hal lain yang ikut 
menunjang dibukanya perkebunan karet rakyat di beberapa daerah antara lain karena 
pemeliharaan tanaman karet relatif mudah dan rakyat mempunyai kepercayaan 
terhadap cerahnya masa depan perkebunan karet.11 
Di Indonesia, sebagian besar perkebunan yang ada merupakan perkebunan 
rakyat. Namun, petani rakyat sebagian besar tidak bisa menentukan besarnya 
pengeluaran, padahal karet memerlukan penanganan sebaik-baiknya agar 
menguntungkan. Penanganan yang baik bisa menaikkan produksi yang sekaligus bisa 
menaikkan pendapatan petani. Peningkatan produksi bisa dilakukan kapan saja, 
proses produksi meliputi beberapa istilah teknis yang perlu diperhatikan untuk 
mencapai produksi maksimal. 
 
 
 
                                                          
11Tim Penulis PS, Panduan Lengkap Perkebunan Karet, h.37. 
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Faktor-faktor produksi yang menentukan proses produksi karet adalah: 
1. Sistem sadap 
Sistem sadap menjadi penentu naik atau turunnya produksi lateks. Hal yang 
perlu diperhatikan dalam sistem sadapan yang dipergunakan diperkebunan 
besar yaitu, sistem sadap jangka panjang dan sistem sadap jangka pendek. 
Sistem sadap jangka panjang maupun jangka pendek sangat jarang dijumpai 
diperkebunan rakyat. Hal ini disebabkan petani rakyat tidak mengadakan 
perencanaan, melainkan langsung melakukan sadapan saat itu juga. Petani 
rakyat umumnya beranggapan bahwa biaya akan menjadi penghalang dalam 
perencanaan karena kemampun modalnya sangat terbatas. 
2. Biaya  
Sebelum tanaman karet ditanam sehingga berproduksi di perlukan biaya-biaya 
di antaranya adalah biaya pembukaan hutan, biaya penanaman, biaya 
pemeliharaan sebelum menghasilkan, biaya sadap, biaya perawatan, biaya 
pemrosesan, dan biaya pengelolaan. Dalam perhitungan biaya disertakan tenaga 
kerja, sarana, dan prasarananya. Jumlah ini tidak kecil, apalagi pada saat 
menanti tanaman karet berproduksi. 
3. Investasi 
Pengadaan modal sangat penting dalam proses produksi karet. Hal ini 
disebabkan oleh proses produksinya cukup lama dan harganya sulit ditentukan 
pada waktu itu untuk ramalan masa datang. Modal ini biasanya dimasukkan 
dalam investasi. Pengelolaan modal yang baik akan semakin meningkatkan 
investasi. 
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4. Perencanaan 
Perencanaan tidak lepas dari rangkaian proses produksi karet, baik perkebunan 
besar maupun rakyat. Namun, perkebunan rakyat umumnya tidak menggunakan 
perencanaan. Dengan perencanaan bisa dilihat layak tidaknya usaha yang akan 
dijalankan. Untuk itu, sangat diharapkan perkebunan rakyat juga merencanakan 
usahanya untuk melihat kelayakannya. 
5. Campur tangan pemerintah 
Campur tangan pemerintah sangat diharapkan agar tidak terjadi kelebihan 
produksi. Kelebihan produksi akan menyebabkan harga karet menjadi rendah. 
Pemerintah biasanya memantau produksi dari setiap sentra produksi untuk 
membandingkannya dengan konsumsi. Dalam kegiatan pemasaran karet, baik 
dalam negeri maupun luar negeri, pemerintah mengeluarkan kebijaksanaan 
pengamanan produksi, pemulihan kondisi, serta pemulihan kemantapan 
usaha.12 
 
Pada dasarnya tanaman karet memerlukan persyaratan terhadap kondisi iklim 
untuk menunjang pertumbuhan dan keadaan tanah sebagai media tumbuhnya. 
1. Iklim 
Daerah yang cocok untuk tanaman karet adalah pada zone antara 150 LS dan 
150 LU. Diluar itu peningkatan tanaman karet agak terlambat sehingga 
memulai produksinya juga terlambat. Karena keadaan iklim dalam suatu daerah 
juga sangat mendukung tanaman karet. 
 
                                                          
12Supriono A, Tinjauan Umum Pembangunan Perkebunan Karet, (Semarang: PT. Perkebunan 
XVIII, 1977), h. 23. 
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2. Curah hujan 
Tanaman karet memerlukan curah hujan optimal antara 2.500 mm sampai 4.000 
mm/tahun dengan hari berkisar antara 10-150 HH/tahun. 
3. Tinggi Tempat 
Pada dasarnya tanaman karet tumbuh optimal pada dataran rendah dengn 
ketinggian 200 m dari permukaan laut. Ketinggian > 600 m dari permukaan laut 
tidak cocok untuk tanaman karet. Suhu optimal diperlukan berkisar antara 
250℃ sampai 350℃. 
4. Angin 
Kecepatan angin yang terlalu kencang pada umumnya tidak dapat untuk 
penanaman karet. 
Karet dapat diolah menjadi aneka jenis barang yang sangat luas 
penggunaannya. Aneka jenis barang tersebut diantaranya sebagai berikut: 
1. Sepatu karet 
Sebelum munculnya mobil sekitar tahun 1910, sepatu karet sudah lama dikenal 
dan merupakan barang karet tertua.Bahkan, hampir sebagian besar hasil karet di 
dunia digunakan sebagai bahan pembuatan sepatu karet. Namun, setelah 
muncul industri mobil, penggunaan karet untuk sepatu pun berkurang. 
2. Ban sepeda 
Ban sepeda terdiri atas ban dalam dan ban luar. Pembuatan ban luar lebih rumit 
disbanding ban dalam. Pembuatan ban luar membutuhkan aneka macam 
komponen seperti kawat baja, kanvas, dan telapak ban. Penyusunan dan 
vulkunisasi harus dilakukan dengan teliti. Sedangkan pembuatan ban dalam 
sepeda hanya membutuhkan kompon karet. 
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3. Ban mobil 
Seperti ban sepeda, ban mobil juga terdiri dari ban dalam dan luar ini 
memerlukan kekhususan untuk memperoleh hasil yang baik. 
4. Sabuk V 
Sabuk V dipakai untuk menggerakkan mesin besar dan mesin kecil seperti 
pompa, dan generator. Dalam motor dan mobil sabuk V juga dipakai untuk 
menggerakkan dinamo dan ventilator. 
5. Sabuk pengangkut 
Sabuk pengangkut berguna untuk mengangkut bahan-bahan yang harus 
menempuh jarak yang cukup jauh. 
6. Pipa karet 
Pipa karet digunakan pada industri rumah tangga, industri besar, industri 
ksehatan, dan lain-lain. Jenis alat yang menggunakan pipa karet antara lain 
pompa ban, selang transfusi, pipa tabung, las karbit, pipa pada kendaraan 
angkut minyak, selang air, dan lain-lain. 
7. Kabel  
Sebelum perang dunia II dikenal dua jenis kabel, yaitu kabel berisolasi kertas 
dan berisolasi karet. Setelah perang selesai, industri kabel banyak yang 
menggunakan plastik sebahan isolasi. Kabel karet mudah dibengkokkan 
sehingga penggunaannya sebagai kabel listrik maupun telekomunikasi sangat 
cocok, apalagi dewasa ini dikembangkan penggunaan kabel bawah tanah. 
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8. Pembungkus logam 
Pembungkus logam terbuat dari kompon karet. Pembungkusan dimaksudkan 
untuk mencegah karat dan aus. Pemakaian kompon akhirnya meluas untuk 
membungkus pipa, tangki, dan sebagainya. 
9. Bantalan karet 
Karet dapat digunakan untuk bantalan jembatan. Bantalan jembatan 
merupakan unsur yang penting karena mempunyai tugas yang cukup berat, 
yaitu menahan tekanan yang sangat besar. Selain itu, karet juga dapat 
digunakan sebagai bantalan dermaga yang berfungsi menghindarkan benturan 
antara kapal dengan dinding pelabuhan pada waktu kapal merapat. 
10. Rol Karet 
Yang dimaksud dengan rol karet ialah rol yang dilapisi vulkanisat karet. Rol 
karet terdiri dari bagian dalam rol yang terbuat dari baja, besi tuang, kuningan, 
atau perunggu. Sedangkan bagian luar terdiri atas lapisan vulkanisat karet.Rol 
karet banyak digunakan di pabrik kertas, baja, dan tenun. Dipabrik kertas rol 
ini digunakan untuk meratakan bubur kertas atau pulp guna mendapatkan 
permukaan yang licin. Di pabrik baja, rol karet digunakan untuk 
penyempurnaan terakhir dari lembar baja. Di pabrik tenun, rol digunakan 
dalam proses pengelantangan atau pemutihan. 
11. Lantai karet 
Lantai yang dibuat dari campuran bahan karet telah banyak digunakan: untuk 
lantai senam, olahraga bela diri, dan sebagainya. Dengan berkembangnya 
tekhnologi perkaretan penggunaannya menjadi semakin luas yaitu untuk lantai 
kamar, lantai rumah sakit, dan lain-lain. 
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12. Karet spons dan busa 
Karet spons merupakan karet berongga halus atau berpori-pori yang terdiri 
dari banyak sel sehingga disebut juga karet seluler. Bila porinya halus, disebut 
karet mikroseluler. Karet spons berbeda dengan karet busa walaupun 
kelihatannya hampir sama. Karet spons dibuat dari karet padat, sedangkan 
karet busa dibuat dari lateks pekat. 
13. Benang karet 
Benang karet banyak digunakan dalam industri rumah tangga, misalnya 
konveksi. Benang karet merupakan karet yang berbentuk benang, lentur jika 
ditarik dan memiliki ketahanan tekanan yang tinggi. 
14. Karpet berlapis karet 
Karper berlapis karet merupakan karpet yang pada bagian bawahnya diberi 
lapisan karet atau kompon lateks. Karpet ini banyak digunakan sebagai 
pelapis lantai yang bisa dilepas.13 
 
B. Teori Produksi 
1. Pengertian produksi 
Produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang menunjukkan hubungan 
antara tingkat output dan tingkat penggunaan input-output. Input dan output untuk 
untuk setiap sistem produksi adalah fungsi karakteristik teknologi. Selain teknologi 
dapat ditingkatkan dan fungsi produksi berubah. Faktor produktivitas adalah kunci 
untuk mendapatkan kombinasi atau proporsi input yang optimal yang harus 
dipergunakan untuk menghasilkan satu produk yang mengacu pada the law of 
variable proportion factor memberikan dasar untuk penggunaan sumber daya yang 
                                                          
13Tim Penulis PS, Panduan Lengkap Perkebunan Karet, h. 220. 
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efisien dalam sebuah sistem produksi. Produksi sesungguhnya merupakan satu 
rangkaian kegiatan dari ekonomi yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan ekonomi 
lainnya yaitu, konsumsi dan distribusi. Kegiatannya memang saling mempengaruhi, 
namun memang harus diakui bahwa produksi merupakan titik pangkal dari kegiatan 
ekonomi. Tidak ada konsumsi bila tidak ada produksi, karena hasil dari berproduksi 
adalah sesuatu yang dapat dikonsumsi. Produksi adalah kegiatan yang dilakukan 
manusia dalam menghasilkan produk baik berupa barang maupun jasa yang 
kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Dalam teori ekonomi seorang produsen 
harus mengambil dua keputusan yaitu bagaimana output harus diproduksi serta 
berapa dan bagaimana faktor-faktor produksi (input) digunakan.14 
Menurut Sofyan Assauri, produksi didefinisikan segala kegiatan dalam 
menciptakan dan menambah kegunaan (utility) sesuatu barang atau jasa, untuk 
kegiatan dimana dibutuhkan faktor-faktor produksi berupa tanah, tenaga kerja, dan 
skill.15 Teori produksi yang sederhana menggambarkan tentang hubungan di antara 
tingkat produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk 
menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. Dalam analisis tersebut 
dimisalkan bahwa faktor-faktor produksi lainnya adalah tetap jumlahnya, yaitu modal 
dan tanah jumlahnya di anggap tidak mengalami perubahan. Satu-satunya faktor 
produksi yang dapat di ubah jumlahnya adalah tenaga kerja.16 
Produksi adalah proses mengubah input menjadi output sehingga nilai barang 
tersebut bertambah. Input dapat terdiri dari barang atau jasa yang digunakan dalam 
proses produksi dan output adalah barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu 
                                                          
14Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, h.63.  
15Sofyan Assauri, Manajemen Produksi, (Jakarta: FE-UI, 1980), h.7. 
16Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, h.195. 
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proses produksi. Produksi dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang menciptakan 
atau menambah nilai guna atau manfaat baru. Guna atau manfaat mengandung 
pengertian kemampuan barang atau jasa untuk memenuhi, jadi produksi meliputi 
semua aktifitas menciptakan barang dan jasa.17 
 
Joerson menyatakan bahwa produksi yang lebih spesifik yaitu produksi 
merupakan kegiatan perusahaan dengan mengkombinasikan berbagai input 
untuk menghasilkan output dengan biaya yang minimum.18 
Produksi merupakan kegiatan yang diukur sebagai tingkat-tingkat output per 
unit priode/waktu. Sedangkan outputnya sendiri senantiasa diasumsikan konstan 
kualitasnya. 
Sistem produksi adalah keterkaitan komponen input terhadap output melalui 
proses produksi. Produksi dan produsen adalah dua istilah yang tak bisa dipisahkan. 
Produksi bisa terwujud karena produsen menyertakan sejumlah output. Untuk 
tanaman karet produksi yang dihasikan merupakan suatu rangkaian kegiatan padat 
karya, yaitu output yang digunakan adalah output langsung. Komponen input 
meliputi tanah, tenaga kerja, modal, manajemen, energi, informasi dan sebagainya 
yang ikut berperan menjadi komponen atau bahan baku dari suatu produk. Komponen 
output adalah barang dan jasa. Komponen proses dalam mentransformasi nilai 
tambah dari input ke output adalah pengendalian input, pengendalian proses itu 
sendiri dan pengendalian teknologi sebagai upaya umpan balik dari output ke input. 
Upaya umpan balik adalah dalam rangka untuk menjaga kualitas output yang 
diinginkan sesuai dengan harapan produsen. 
                                                          
17Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, h. 51. 
18Joerson, Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta: Salemba Empat, 2003), h. 44. 
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Produksi tertentu tidak akan dapat dilakukan apabila tidak ada bahan-bahan 
yang memungkinkan dilakukannya produksi itu sendiri. Keterkaitan pada sistem 
produksi mempunyai dua sifat yaitu bersifat struktural maupun fungsional.Yang 
dimaksud dengan struktural meliputi tanah, tenaga kerja, modal dan sebagainya. 
Sedangkan fungsional meliputi perencanaan, pengorganisasian, kontrol, pengendalian 
dan sebagainya yang berkaitan dengan manajemen. Berikut contoh skema pada 
konsep dasar sistem produksi (barang/jasa) pada gambar berikut: 
 
Gambar 2.1 
Skema Pada Sistem Produksi 
 
 
Berdasarkan gambar 2.1, maka karakteristik dalam sistem produksi adalah 
sebagai berikut: 
a) Mempunyai keterkaitan antara komponen satu dengan yang lainya yang 
membenyuk dalam satu kesatuan yang saling mendukung dalam mencapai tujuan. 
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b) Tujuan yang ia miliki akan memberikan karakteristik atau ciri khas dari 
keberadaan (existency) dari pada barang atau jasa yang diproduksi. 
c) Keberadaan akan menentukan tingkatan (grade) harga produk. 
d) Memiliki aktivitas yang ia miliki dalam rangka transformasi nilai tambah dari 
input ke output secara optimal. 
e) Memiliki sistem umpan balik guna mengendalikan alokasi input, proses dan 
pemanfaatan teknologi adalah sebagai upaya menjadi kelestarian kualitas produk. 
 
2. Produksi dalam pandangan islam 
Kata “produksi” telah menjadi kata Indonesia, setelah diserap kedalam 
pemikiran ekonomi bersama dengan kata “distribusi” dan “konsumsi”. Dalam kamus 
bahasa Inggris Indonesia oleh John M. Echols dan Hasan Shadily kata production 
secara lingustik mengandung arti penghasilan.19 
Produksi merupakan fungsi manusia sebagai khalifah, seorang muslim harus 
menyadari bahwa manusia diciptakan sebagai khalifah fil ardhi (pemimpin di bumi) 
yang harus mampu mengarahkan amal perbuatan manusia yang dapat menciptakan 
kebaikan dan kemaslahatan di muka bumi ini. Seorang muslim meyakini apapun yang 
diciptakan oleh Allah di muka bumi ini untuk kebaikan, dan apapun yang Allah 
berikan kepada manusia sebagai sarana untuk menyadarkan fungsinya sebagai 
pengelola bumi (khalifah). Maka dalam rangka fungsi sebagai khalifah fil ardhi 
(pemimpin di bumi) dan membawa rahmat untuk seluruh alam, salah satu usahanya 
adalah mengelola bumi ini untuk memenuhi keperluan hidupnya.20 
 
                                                          
19John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 1996), 
h. 449. 
20Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, h. 65. 
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a. Nilai-nilai dalam produksi 
Nilai-nilai islam yang relevan dengan produksi dikembangkan dari tiga nilai 
utama dalam ekonomi islam, yaitu: Khilafah, Adil, dan Takaful. Namun secara rinci 
nilai-nilai islam dalam produksi meliputi: 
1) Berwawasan jangka panjang, yaitu berorientasi kepada tujuan akhirat; 
2) Menepati janji dan kontrak, baik dalam lingkup internal atau eksternal; 
3) Memenuhi takaran, ketepatan, kelugasan, dan kebenaran; 
4) Memuliakan prestasi atau produktifitas; 
5) Mendorong ukhuwah antar sesama pelaku ekonomi; 
6) Menghormati hak milik individu; 
7) Mengikuti syarat sah dan rukun akad/transaksi; 
8) Memilih wawasan sosial; 
9) Pembayaran upah tepat waktu dan layak; 
10) Menghindari jenis dan proses produksi dalam islam.21 
b. Prinsip-prinsip Produksi Syariah 
1) Motivasi berdasarkan keimanan 
 Aktivitas produksi yang dijalankan seorang pengusaha muslim terikat dengan 
motivasi keimanan atau keyakinan positif, yaitu semata-mata untuk 
mendapatkan ridha Allah SWT. dan balasan di negeri akhirat. Sehingga dengan 
motivasi atau keyakinan positif tersebut maka prinsip kejujuran, amanah, dan 
kebersamaan akan dijunjung tinggi. Prinsip-prinsip tersebut menolak prinsip 
individualism (memntingkan diri sendiri), curang, khianat yang sering dipakai 
oleh pengusaha yang tidak memiliki motivasi atau keyakinan positif. 
                                                          
21Metwally, Teori dan Model Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Bangkit Daya Insan, 1995), h.4. 
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2) Berproduksi berdasarkan azas manfaat dan maslahat 
 Seorang muslim dalam menjalankan proses produksinya tidak semata mencari 
keuntungan maksimum untuk menumpuk asset kekayaan. Berproduksi bukan 
semata-semata karena profit ekonomis yang diperolehnya. Pemilik dan manajer 
perusahaan Islami juga menjadikan objek utama proses produksi sebagai 
“memperbesar sedekah”. Perusahaan yang islami percaya bahwa pengeluaran 
untuk sedekah merupakan sarana untuk memuaskan kainginan Tuhan, dan akan 
mendatangkan keberuntungan terhadap perusahaan. 
3) Mengoptimalkan kemampuan akalnya 
 Seorang muslim harus menggunakan kemampuan akalnya (kecerdasannya), 
serta professional dalam mengelola sumber daya. Karena faktor produksi yang 
digunakan untuk menyelenggarakan proses produksi sifatnya tidak terbatas, 
manusia perlu berusaha mengoptimalkan kemampuan yang telah Allah berikan. 
4) Adanya sikap tawazun (keberimbangan) 
 Produksi dapat menjadi haram jika barang yang dihasilkan ternyata hanya akan 
membahayakan masyarakat mengingat adanya pihak-pihak yang dirugikan dari 
kehadiran produk, baik berupa barang maupun jasa. 
5) Harus optimis 
 Seorang produsen dan pekerja muslim yakin bahwa apa pun yang 
diusahakannya sesuai dengan ajaran Islam tidak membuat hidupnya menjadi 
kesulitan.  
6) Menghindari praktik produksi yang haram 
Seorang produsen menghindari praktik produksi yang mengandung unsur 
haram atau riba. 
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Memahami konsep sistem produksi, Islam juga mengutarakan hal demikian. 
Dalam kitab suci Al-Qur’an menggunakan konsep produksi barang dalam artian yang 
luas. Al-Qur’an menekankan manfaat dari barang yang diproduksi. Memproduksi 
suatu barang harus mempunyai hubungan dengan kebutuhan hidup manusia, dan 
bukannya untuk memproduksi barang mewah secara berlebihan yang tidak sesuai 
dengan kebutuhan manusia, karena tenaga kerja yang dikeluarkan untuk 
memproduksi barang tersebut dianggap tidak produksif. Selain itu, tujuan kegiatan 
produksi untuk meningkatkan kesejahteraan yang bisa diwujudkan dalam berbagai 
bentuk seperti pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkatan moderat, menemukan 
kebutuhan masyarakat dan pemenuhannya, menyiapkan persediaan barang/jasa 
dimasa depan serta pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan ibadah kepada 
Allah.22 
Dalam Al-Qur’an menjelaskan bahwa produksi sangat penting dalam suatu 
kegiatan produksi. Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara tidak langsung 
menjelaskan tentang produksi. Allah berfirman dalam QS. Huud/11: 61 
 
                              
                             
    
Terjemahnya: 
“Dan kepada Tsamud (kamu utus) saudara mereka Shaleh: Shaleh berkata Hai 
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia 
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurannya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
                                                          
22P3EI, Ekonomi Islam, (Edisi I: Jakarta, Rajawali Prees, 2008), h.231.  
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kepada-Nya, Sesungguhannya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (do’a hamba-Nya)”.23 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang sebagaimana orang-orang mukmin diseru agar 
memikirkan alam akhirat dan duniawi secara seimbang. Mereka harus memakmurkan 
bumi dan mengubahnya menjadi lingkungan yang sehat dan amat untuk kehidupan 
ummat manusia. Karena itulah, Nabi Sholeh berkata kepada kaumnya,” Allah Swt 
menyerahkan pemakmuran bumi ini ditangan manusia, karena itu kalian harus 
membuat kemakmuran di muka bumi.” Setelah itu Nabi Shaleh as mengatakan: 
kenapa kalian mencari harta dari jalan yang tidak halal? Kalian semestinya berupaya 
melalui bercocok tanam atau beternak hewan. Bertaubatlah kalian kepada Tuhan dari 
perbuatan dan sikap buruk ini, karena sesungguhnya Allah Maha menerima taubat 
hamba-hamba-Nya. 
Abdul Mannan mengemukakan, prinsip fundamental yang harus selalu 
diperhatikan dalam proses produksi adalah prinsip kesejahteraan ekonomi. 
Kesejahteraan ekonomi yang dimaksud Abdul Mannan adalah bertambahnya 
pendapatan yang diakibatkan oleh peningkatan produksi dari pemanfaatan sumber 
daya secara maksimal, baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam dalam 
proses produksi. Perbaikan sistem produksi dalam islam, tidak hanya berarti 
peningkatan pendapatan yang dapat diukur dengan uang, tetapi juga perbaikan dalam 
memaksimalkan pemenuhan kebutuhan manusia dengan tetap memperhatikan 
tuntunan Islam. Oleh karena itu, produksi saja tidak akan menjamin kesejahteraan 
rakyat secara maksimal.24 
                                                          
23Depertemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Al-Qolam Publishing, 2014), 
h. 454. 
24Abdul Mannan, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dhana Bakti Wakaf, 1993), h. 53. 
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Hal senada juga diutarakan oleh Abdurrahman Yusro Ahmad dalam bukunya 
Muqaddimah fi ‘Ilm al-Iqtishad al-Islamiy. Abdurrahman lebih jauh menjelaskan 
bahwa dalam melakukan proses produksi yang dijadikan ukuran utamanya adalah 
nilai manfaat yang diambil dari hasil produksi tersebut. Produksi dalam 
pandangannya harus mengacu pada nilai dan masih dalam bingkai nilai ‘halal’ serta 
tidak membahayakan bagi diri seseorang ataupun sekelompok masyarakat.25 
3. Faktor-faktor Produksi Karet 
Ekonom muslim yang cukup menaruh perhatian pada teori produksi adalah 
Imam Al-Ghazali. Beliau telah menguraikan faktor-faktor produksi dan fungsi 
produksi dalam kehidupan manusia. Dalam uraiannya, beliau sering menggunakan 
kata kasab dan istilah. Istilah yang pertama berarti usaha fisik yang dikerahkan 
manusia, sedangkan yang kedua adalah upaya manusia untuk mengelolah dan 
manfaat yang lebih tinggi. Al-Ghazali memberikan perhatian yang cukup besar ketika 
menggambarkan bermacam ragam aktivitas produksi dalam masyarakat, termasuk 
hirarki dan hakikatnya. Ia mengklarifikasi aktivitas produksi menurut kepentingan 
sosialnya dan menitikberatkan perlunya kerja sama dan koordinasi yang sesuai 
dengan dasar-dasar islam.26 
Ajaran islam mengartikan bumi adalah lapangan atau medan, sedangkan 
manusia adalah pengelola segala apa yang terhampar di muka bumi untuk 
dimaksimalkan fungsi dan kegunaanya. Apa yang diungkapkan oleh para ekonom 
tentang modal dan sistem tidak akan keluar dari unsur kerja atau upaya manusia. 
Sistem atau aturan tidak lain adalah perencanaan dan arahan. Sedangkan modal dalam 
                                                          
25Sukarno Wibowo, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 250. 
26Amiruddin K, Ekonomi Mikro: suatu perbandingan ekonomi islam dan ekonomi konvensional, 
(Edisi I; Makassar:  Alauddin Univerity Press, 2013), h.193. 
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bentuk alat dan prasarana. Menurut Yusuf Qordhawi diartikan sebagai hasil kerja 
yang tersimpan. Dengan demikian, faktor produksi (input) utama yang dominan 
dalam produksi adalah kualitas dan kuantitas manusia, sistem atau prasarana yang 
kemudian kita sebut tekhnologi dan modal (segala sesuatu dari hasil kerja yang 
disimpan). Faktor-faktor produksi adalah benda-benda yang disiapkan oleh alam atau 
diciptakan oleh manusia yang dapat digunakan untuk memproduksi barang dan jasa. 
Faktor produksi yang tersedia dalam perekonomian dibedakan kepada empat 
jenis yaitu seperti: 
a. Tanah dan sumber alam, faktor produksi ini disediakan alam. Faktor produksi ini 
meliputi tanah, berbagai jenis barang tambang, hasil hutan dan sumber alam yang 
dapat dijadikan modal seperti air yang dibendung untuk irigasi atau untuk 
pembangkit tenaga listrik. Lahan kering untuk pertumbuhan tanaman karet pada 
umumnya lebih mempersyaratkan fisik tanah di bandingkan dengan sifat 
kimianya. Berbagai jenis tanah dapat sesuai dengan syarat tumbuh tanaman karet 
baik tanaman vulkanis muda dan tua, bahkan tanah gambut < 2 m. 
Allah menciptakan alam di dalamnya mengandung banyak sekali kekayaan 
yang bisa dimanfaatkan oleh manusia. Manusia sebagai makhluk Allah hanya bisa 
mengubah kekayaan tersebut menjadi barang kapital atau pemenuhan yang lain. 
Sumber daya alam diciptakan Allah untuk dikelola oleh umat manusia. Seluruh isi 
bumi, secara sengaja diciptakan oleh-Nya untuk kepentingan dan kebutuhan manusia. 
Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2: 29 
                          
                
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Terjemahnya: 
“Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikannya tujuh langit. Dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu.”.27 
Tanah merupakan sumber daya alam yang diperuntukkan bagi manusia agar 
diolah sehingga dapat menjadi lahan produktif. Sejak diciptakan dan ditempatkan di 
bumi, manusia pertama yaitu Adam dan Istrinya, Hawa, telah memulai kerja 
mengolah tanah yang dapat menumbuhkan dan memproduksi tanam-tanaman dan 
tumbuh-tumbuhan. 
Keberadaan tanah sebagai karunia Ilahi telah dimanfaatkan oleh manusia dan 
segala tumbuhan dan binatang sebagai salah satu syarat untuk bisa bertahan hidup 
dan berkembang biak. Kegunaan tanah sebagai tempat tetumbuhan dan hewan untuk 
hidup dan sebagai sarana produksi manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Telah 
menjadikan corak produksi pertanian dilakukan secara turun temurun masyarakat. 
Dalam QS. Qaaf/50: 9 dijelaskan bahwa: 
                                 
Terjemahnya: 
“Dan kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang diketam.” 
Ayat di atas menujukkan hubungan dengan pendapatan petani yaitu Allah SWT 
telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling sempurna dari semua 
makhluk ciptaan Allah, dia turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu 
Allah tumbuhkan pohon dan biji-biji tanaman untuk dapat digunakan untuk manusia 
mencari rezeki. Seperti halnya seorang petani Allah telah menciptakan pohon dan 
                                                          
27Depertemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Al-Qolam Publishing, 2014), 
h. 127. 
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biji-bijian baginya untuk mencari tahu dan mencari bagaimana cara mendapatkan 
hasil produksi yang banyak dengan segala kemajuan teknologi agar meningkatkan 
pendapatannya sehingga mampu memenuhi kebutuhan keluarganya.28 
b. Tenaga kerja, faktor produksi ini bukan saja berarti jumlah buruh yang terdapat 
dalam perekonomian. Pengertian tenaga kerja meliputi juga keahlian dan 
ketermpilan yang mereka miliki. 
c. Modal, faktor produksi ini merupakan benda yang diciptakan oleh manusia dan 
digunakan untuk memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang mereka 
butuhkan. 
d. Keahlian keusahawan, faktor produksi ini berbentuk keahlian dan kemampuan 
pengusaha untuk mendirikan dan mengembangkan berbagai kegiatan usaha. 
Dalam menjalankan usaha kegiatan ekonomi, para pengusaha akan memerlukan 
ketiga faktor produksi yang lain yaitu tanah, modal, dan tenaga kerja. Keahlian 
keusahawaan meliputi kemahirannya mengorganisasi sehingga usahanya berhasil 
dan berkembang serta dapat menyediakan barang dan jasa untuk masyarakat.29 
Hubungan diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi dinamakan 
fungsi produksi.30 Faktor produksi dikenal pula dengan istilah input dan jumlah 
produksi selalu juga disebut sebagai output. Maksud dari persamaan di atas 
merupakan suatu pernyataan matematis yang pada dasarnya berarti bahwa tingkat 
produksi suatu barang tergantung kepada jumlah modal, tenaga kerja, kekayaan alam, 
dan tingkat teknologi yang digunakan. Dengan membandingkan berbagai gabungan 
faktor-faktor produksi untuk menghasilkan jumlah barang tertentu dapatlah 
                                                          
28Depertemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Al-Qolam Publishing, 2014), 
h. 268. 
29Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, h. 6. 
30Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, h. 193. 
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ditentukan gabungan faktor produksi yang paling ekonomis untuk memproduksi 
sejumlah barang.31 
Tanaman karet merupakan salah satu penyokong perekonomian Indonesia yang 
cukup signifikan sejak beberapa dekade yang lalu tetapi kinerja perkaretan dirasakan 
masih belum optimal. Sayangnya, produktivitas karet alam Indonesia masih tertinggal 
jauh dari beberapa Negara penghasil karet alam lainnya. Padahal, Indonesia adalah 
Negara yang memiliki tanaman karet terluas di dunia pada saat ini.32 
4. Tujuan Produksi 
Ekonomi Islam sangat menganjurkan dilaksanakannya aktivitas produksi dan 
mengembangkannya, baik segi kuantitas maupun kualitas. Ekonomi Islam tidak rela 
jika tenaga manusia atau komoditas terlantar begitu saja. Islam menghendaki semua 
tenaga dikerahkan untuk meningkatkan produktivitas lewat itqan (ketekunan) yang 
diridhai oleh Allah atau ihsan yang diwajibkan Allah atas segala sesuatu.  
Produksi dalam ekonomi memiliki beberapa tujuan: 
a. Merespon kebetuhan produsen secara pribadi dengan bentuk yang memiliki ciri 
keseimbangan. 
b. Memenuhi kebutuhan keluarga. 
c. Mempersiapkan sebagai kebetuhan terhadap ahli warisnya dan generasi 
penerusnya. 
d. Pelayanan sosial dan berinfak di jalan Allah. 
Tujuan-tujuan terpenting produksi dalam perpektif fikih ekonomi Umar bin 
Khattab adalah: 
                                                          
31M. Nur Rianto Al Arif, Teori Mikro Ekonomi/Suatu Perbandingan Ekonomi Islam dan 
Ekonomi Konvensional, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 167. 
32Tumpel Siregar, Budidaya Dan Teknologi Karet, (Jakarta: penebar swadaya, 2013), h.5. 
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a. Merealisasikan keuntungan seoptimal mungkin. 
b. Merealisasikan kecukupan individu dan keluarga. 
c. Tidak mengandalkan orang lain. 
d. Mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi dan mempersiapkannya untuk 
dimanfaatkan.33 
 
C. Teori Pendapatan 
1. Pengertian Pendapatan 
Hasil pencarian (usaha), perolehan sesuatu yang didapatkan. Pendapatan adalah 
barang-barang dan jasa yang mempengaruhi tingkat hidup.34 Definisi ini memberikan 
gambaran bahwa pendapatan merupakan sejumlah hasil yang diperoleh atau yang 
diterima dalam periode tertentu, baik bentuk material maupun non material yang 
mempengaruhi tingkat kehidupan seseorang. Pendapatan merupakan istilah yang 
menerangkan barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksikan sesuatu negara dalam 
suatu lahan tertentu.35 
Keadaan ekonomi dalam suatu masyarakat sangat ditentukan oleh tinggi 
rendahnya pendapatan, jenis pekerjaan, dan jumlah tanggungan dalam keluarga. 
Selain dari itu, pendapatan yang dihasilkan seseorang juga sangat mengacu pada 
kedudukan atau martabatnya dalam berinteraksi dengan orang lain. Pendapatan sering 
dijadikan tolak ukur dalam mengukur tingkat kesejahteraan suatu masyarakat dan 
keberhasilan perekonomian suatu Negara. 
                                                          
33Fahruddin Sukarno, Produksi dalam Perspektif Islam, (Bogor: Al Azhar Press, 2010), h. 23. 
34Sumitro Djojohadikusumo, Ekonomi Umum Asas-Asas Teori dan Kebijaksanaan, (Jakarta: PT. 
Pembangunan, 1995), h.52. 
35Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikroekonomi, h. 53. 
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Definisi pendapatan menurut ilmu ekonomi menutup kemungkinan perubahan 
lebih dari total harta kekayaan badan usaha pada awal periode, dan menekankan pada 
jumlah nilai statis pada akhir periode. Secara garis besar pendapatan adalah jumlah 
harta kekayaan pada awal periode ditambah perubahan penilaian yang bukan 
diakibatkan perubahan modal dan hutang. Berikut ini, pendapatan menurut 
Samuelson dan Nordhaus, bahwa pendapatan adalah menunjukkan seluruh uang 
diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu (biasanya 
satu tahun).36 
Dumairi mengemukakan bahwa pendapatan adalah: 
“Sejumlah balas jasa yang diterima oleh orang yang berproduksi atau yang turut 
serta dalam produksi meliputi gaji, upah, modal, dan keuntungan”.37 
Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari pembentukan 
laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banyak yang masih bingung dalam 
penggunaan istilah pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan dapat diartikan 
sebagai revenue dan dapat juga diartikan sebagai income. Kata “income” diartikan 
sebagai penghasilan data dan kata revenue sebagai pendapatan, penghasilan (income) 
meliputi baik pendapatan (revenue) maupun keuntungan.38 
Definisi pendapatan antara para akuntan dengan para ahli ekonomi sangat jauh 
berbeda, demikian juga sesama para akuntan, yang mendefinisikan pendapatan 
berbeda satu sama lainnya. Akan tetapi pada umumnya definisi ini menekankan 
kepada masalah yang berkenaan dengan pendapatan yang dinyatakan dalam satuan 
uang. Pandangan akuntansi memiliki keanekaragamaan dalam memberikan definisi 
pendapatan. Ilmu akuntansi melihat pendapatan sebagai sesuatu yang spesifik dalam 
                                                          
36Samuelson dan Nordhaus, Mikro Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 1992), h. 258. 
37Dumairi, Matematika Terapan Untuk Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: FE UGM, 2007), h. 
56.  
38Rizal, Standar Akuntansi Keuangan  (Bandung: Zaman Wacana Mulia, 2009), h.122. 
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pengertian yang lebih mendalam dan lebih terarah. Konsep ini sebagian besar 
mengikuti prinsip-prinsip pendapatan, prinsip biaya, prinsip penandingan dan 
pernyataan periode akuntansi. Pendapatan sulit didefinisikan karena pendapatan 
sering dikaitkan dengan prosedur akuntansi tertentu, jenis perubahan nilai tertentu 
dan kaidah yang implisit mengenai kapan pendapatan harus dilaporkan.   
Pendapatan adalah hasil pencarian atau perolehan dari usaha dan bekerja, serta 
jumlah penghasilan yang diterima seseorang baik berupa uang atau barang yang 
merupakan hasil kerja atau usaha. Pendapatan juga adalah penghasilan yang timbul 
dari aktivitas perusahaan yang dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti 
penjualan, penghasilan jasa (fees), bunga, dividen, royalti, dan sewa. Definisi tersebut 
memberikan pengertian yang berbeda dimana income memberikan pengertian 
pandapatan yang lebih luas, income meliputi pendapatan yang berasal dari luar 
operasi normalnya. Sedangkan revenue merupakan penghasil dari penjualan produk, 
barang dagangan, jasa dan perolehan dari setiap transaksi yang terjadi. 
Dalam membicarakan pendapatan, sebenarnya sangat perlu untuk mengetahui 
tentang manfaat dari pendapatan itu sendiri. Tujuan utama dalam melakukan 
perdagangan yaitu untuk memperoleh pendapatan, pendapatan diperoleh dari kegiatan 
yang dilakukan untuk mendapatkan keuntungan.39 Pada abad ke-18 kebanyakan 
masyarakat diberbagai Negara masih hidup pada tahap subsisten dan mata 
pencaharian utamanya adalah melakukan kegiata disektor pertanian, perikanan atau 
berburu.40 
Pendapatan usaha petani adalah selisih antara penerimaan (TR) dan semua 
biaya (TC). Dengan demikian dalam bentuk formulasi pendapatan adalah Pd= TR-
                                                          
39Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, h. 391. 
40Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, h.421.. 
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TC, dimana Pd = pendapatan usaha tani, TR = Total Penerimaan, TC = Total Biaya. 
Penerimaan usaha petani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh (Y) dengan 
harga jual (Py). Biaya usaha petani biasanya diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya 
tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (variabel cost). Biaya tetap (FC) adalah biaya 
yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh 
banyak atau sedikit. Biaya variabel (VC) adalah biaya yang besar kecilnya 
dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh, contoh biaya untuk tenaga kerja. Total 
biaya (TC) adalah jumlah dari biaya tetap (FC) dan biaya tetap (FC) dan biaya 
variabel (VC), maka TC = FC + VC.41 
Melihat berbagai pendapatan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan pendapatan adalah semua jenis barang, jasa, dan uang yang 
diperoleh atau diterima oleh seseorang atau masyarakat yang dicapai melalui 
pengorbanan sumber-sumber ekonomi.  
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Pendapatan yang diterima individu dipengaruhi oleh faktor dari dalam individu 
(faktor internal) serta faktor luar dari individu (faktor eksternal)42, pembagiannya 
sebagai berikut: 
a. Faktor internal meliputi 
1) Faktor kecerdasan individu serta bakat yang dimiliki. 
2) Faktor kecakapan yaitu prestasi yang diraihnya. 
3) Faktor finansial sejumlah kekayaan yang dimilikinya. 
                                                          
41Soekartawi, Faktor Produksi dalam menghasilkan barang dan jasa, (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2002), h.40.  
42Muana Nanga, Makro Ekonomi, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2005), h. 50. 
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4) Faktor kepribadian seperti sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi dan 
sebagainya. 
b. Faktor eksternal meliputi 
1) Faktor sosial, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan sekolah. 
2) Faktor budaya seperti adat istiadat, teknologi dan kesenian. 
3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas serta sarana dan prasaranalainnya yang 
menunjang. 
4) Faktor spiritual dan keagamaan. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendapatan secara umum 
adalah sejumlah penerimaan (uang atau barang yang diterima) dalam waktu tertentu 
dari adanya pembiayaan-pembiayaan tertentu atas barang atau jasa yang dikeluarkan. 
Menurut Hernant, faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani: 
a) Luas usaha, meliputi areal pertanaman, luas tanaman; 
b) Tingkat poduksi, yang diukur lewat produktivitas/ha dan indeks pertanaman; 
c) Pilihan dan kombinasi; 
d) Intensitas perusahaan pertanaman; 
e) Efesiensi tenaga kerja. 
3. Pendapatan Dalam Perspektif Islam 
Ekonomi sebagaimana yang diketahui adalah kegiatan manusia dengan 
masyarakat untuk memanfaatkan dan mempergunakan unsur-unsur produksi dengan 
sebaik-baiknya guna memenuhi berbagai rupa kebutuhan. Keadaan ekonomi dalam 
suatu masyarakat sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya pendapatan, jenis 
pekerjaan dan jumlah tanggungan dalam keluarga. Pendapatan sering dijadikan tolak 
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ukur dalam tingkat kesejahteraan suatu masyarakat. Sebagaimana dijelaskan dalam 
QS. Al-An’am/6: 99 
                                         
                                
                                  
                               
Terjemahnya: 
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dan langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami  keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kabun-kebun anggur, dan (kami keluarkan 
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman.43 
 
Arti surah tersebut yang menujukkan hubungan dari pendapatan petani yaitu 
Allah menerangkan bahwa dia menciptakan bumi sebagai hamparan dan langit 
sebagai atap, menurunkan air hujan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan 
menjadikan tumbuh-tumbuhan itu berubah. Maka dia mengeluarkan dari tumbuhan-
tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Semuanya itu di ciptakan Allah untuk 
menusia, agar manusia memperhatikan proses penciptaan itu, mempelajari, dan 
mengelolahnya sehingga bermanfaat bagi manusia, hingga mampu memenuhi 
kebutuhan hidupnya dan pendapatan yang di milikinya semakin tinggi.      
                                                          
43Depertemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Al-Qolam Publishing, 2014), 
h. 423. 
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Dalam perspektif ekonomi Islam, ada satu titik awal yang benar-benar harus 
kita perhatikan, yaitu ekonomi dalam Islam itu sesungguhnya bermuara kepada 
akidah Islam yang bersumber dari syariatnya. Ekonomi Islam juga memiliki nilai-
nilai tertentu, yaitu: 
1. Nilai dasar kepemilikan, menurut sistem ekonomi Islam: 
a. Kepemilikan bukanlah penguasaan mutlak atas sumber-sumber ekonomi, tetapi 
setiap orang atau badan kemampuannya untuk memanfaatkan sumber-sumber 
ekonomi tersebut. 
b. Lama kepemilikan manusia atas sesuatu benda terbatas pada lamanya manusia 
tersebut hidup di dunia. 
c. Sumber daya yang menyangkut kepentingan umum atau yang menjadi hidup orang 
banyak harus menjadi pemilik umum. 
2. Keseimbangan 
Keseimbangan yang terwujud dalam kesederhanaan, hemat, dan menjauhi sikap 
pemborosan. 
3. Keadilan  
Keadilan di dalam Al-Qur’an, kata adil disebutkan lebih dari seribu kali, setelah 
perkataan Allah dan ilmu pengetahuan. Nilai keadilan sangat penting dalam ajaran 
islam, terutama dalam kehidupan hukum sosial, politik, dan ekonomi. Untuk itu 
keadilan harus di terapkan dalam kehidupan ekonomi seperti proses distribusi, 
produksi, konsumsi, dan lain sebagainya.44 
 
                                                          
44Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Ekonomi Makro Islam, (Cet I; Jakarta: Kencana, 
2008), h.4. 
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Dalam menganalisis kesejahteraan, penghitungan pendapatan berdasarkan 
Islam juga harus mampu mengenali bagaimana interaksi instrument-instrumen wakaf, 
zakat, dan sedekah dalam meningkatkan kesejahteraan umat. Dalam al-Qur’an telah 
dijelaskan bahwa manusia  yang mendapatkan rezki dan karunia dari Alllah swt dari 
pendapatan yang dia hasilkan, maka dia harus mengeluarkan zakatnya. Karena 
apapun yang dilakukan oleh manusia, pasti akan ada balasannya. Seperti yg 
dijelaskan oleh Allah Swt dalam surah Al-Baqarah/2: 265 sebagai berikut :  
                              
                                 
                          
Terjemahnya : 
Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena mencari 
keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang 
terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh hujan lebat, Maka kebun itu 
menghasilkan buahnya dua kali lipat. jika hujan lebat tidak menyiraminya, 
Maka hujan gerimis (pun memadai). dan Allah Maha melihat apa yang kamu 
perbuat.45 
Dalam al-Qur’an diatas menjelaskan tentang perumpamaan orang pentingnya 
menginfakkan harta dari hasil pendapatan yang kita miliki seperti petani yang 
menginfakkan hartanya dijalan Allah Swt, karena disetiap harta yang kita miliki ada 
haknya orang miskin. Dan hak mereka kita berikan dengan mengeluarkan zakat dari 
pendapatan yang kita dapatkan. Memberi pajak dari hasil pertanian pada pemerintah 
untuk pembangunan ekonomi negara, harta  atau pendapatan hasil pertanian yang 
                                                          
45Depertemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Al-Qolam Publishing, 2014), 
h. 88. 
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diinfakkan akan diganti oleh Allah Swt dengan berlipat ganda melalui berbagai pihak 
yang tidak disangka-sangka. 
4. Perbandingan Pendapatan Ekonomi Syariah dan Konvensional 
Ekonomi islam didefinisikan sebagai studi yang mempelajari ikhtiar manusia 
dalam mengalokasikan dan mengelola sumber-sumber daya untuk mencapai ‘falah’ 
berdasarkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Al-qur’an 
dan As-sunnah. Yang menjadi perbedaan adalah apabila dalam ekonomi 
konvensional itu tidak ada yang dijadikan pedoman dalam menjalankan kegiatan 
ekonomi sedangkan dalam ekonomi syariah memiliki aturan tersendiri yang dapat 
dijadikan pedoman. Perbedaan umum antara ekonomi Islam dan konvensional, yaitu: 
a. Ekonomi Islam: 
1) Bersumber dari wahyu dan ijtihad ulama; 
2) Allah sebagai pemilik mutlak; 
3) Harta kekayaan sebagai ujian; 
4) Bebas selama halal dan sesuai syariah; 
b. Ekonomi konvensional: 
1) Bersumber dari akal, rasio, penemuan, serta pengalaman; 
2) Manusia pemilik mutlak; 
3) Harta kekayaan sebagai kemewahan; 
4) Bebas walaupun haram; 
Perbedaan sistem ekonomi islam dan konvensional, pendapatan ekonomi islam 
mengenal adanya aturan dalam mengelola sumber daya dan usahanya dalam 
pemenuhan kebutuhan. Sedangkan dalam ekonomi konvensional, tidak ada aturan 
yang menekan sehingga diperbolehkan melakukan apa saja untuk mendapatakan 
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keuntungan.46 Hal lain yang membedakan sistem ekonomi islam dengan sistem 
ekonomi lainnya. Dalam ekonomi Islam penggunaan parameter al-falah. Falah adalah 
kesejahteraan yang hakiki, kesejahteraan yang sebenar-benarnya, dimana komponen-
komponen rohaniah masuk kedalam pengertian falah ini. Menurut Mannan Al-falah 
dalam pengertian Islam mengacu kepada konsep Islam tentang manusia itu sendiri. 
Dalam islam, esensi manusia ada pada rohaniahnya. Karena itu seluruh kegitan 
duniawi termasuk dalam aspek ekonomi diarahkan tidak saja untuk memenuhi 
tuntutan fisik melainkan juga memenuhi kebutuhan rohani dimana roh merupakan 
esensi manusia. 
 
D. Teori Pendapatan Ekonomi Masyarakat 
Pendapatan seseorang atau individu dapat diartikan sebagai jenis pendapatan 
masyarakat, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa melakukan kegiatan apapun, 
yang diterima oleh penduduk. Pendapatan pribadi merupakan pendapatan dari hasil 
usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga dan digunakan untuk 
memenuhi kegiatan sehari-hari. Menurut Wiryohasmono bahwa pendapatan adalah 
“keseluruhan penghasilan yang diterima dari suatu usaha atau kegiatan tertentu 
sedangkan penerimaan adalah setiap hasil yang diterima dari suatu usaha atau 
kegiatan tertentu”.47 Hal ini telah ditegaskan oleh Allah dalam Surah An-Najm/53: 39 
                  
 
Terjemahnya: 
                                                          
46Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1998), h. 133. 
47Wiryohasmono, Konsep Pendapatan Rumah Tangga  di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 
1982), h. 25. 
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“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya.48 
Ayat diatas menjelaskan tidak ada jalan yang mudah menuju kesuksesan. Jalan 
menuju kemajuan dan kesuksesan di dunia ini adalah melalui perjuangan dan usaha. 
Semakin keras orang bekerja, semakin tinggi pula imbalan yang akan mereka terima.  
Dalam peningkatan ekonomi ada dua hal yang penting yaitu yang pertama 
faktor-faktor yang menenesukan pertumbuhan ekonomi suatu Negara, dan yang 
kedua yaitu teori-teori yang menerangkan faktor penting dalam menentukan 
pertumbuhan.49 Menurut Schumper, pertumbuhan ekonomi adalah pertambahan 
output (pendapatan nasional) yang disebabkan oleh pertambahan alami dari tingkat 
pertambahan produk dan tingkat tabungan. Sedangkan menurut beberapa pakar 
ekonomi pembangunan, pertumbuhan ekonomi merupakan istilah bagi Negara yang 
telah maju untuk menyebut keberhasilan pembangunannya. Sementara itu untuk 
Negara yang sedang berkembangdigunakan istilah pembangunan ekonomi.50 
Pembangunan sektor perkebunan/pertanian menjadi sangat penting melihat 
keterkaitan terhadap pendapatan pedesaan dimana mayoritas masyarakat petani 
tinggal. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Adam Smith menyatakan bahwa pada 
skala yang lebih luas pembangunan sektor pertanian dan daerah pedesaan kini 
diyakini sebagai intisari pembangunan nasional secara keseluruhan oleh banyak 
pihak. Kenaikan daya beli daerah pedesaan sebagai akibat kenaikan surplus petani 
merupakan perangsang kuat terhadap perkembangan industri. Dengan kata lain 
                                                          
48Depertemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Al-Qolam Publishing, 2014), 
h. 921. 
49Sadono Sukirno, Makro Ekonomi, h.422. 
50Iskandar Putong dan Nuring Dyah Anjaswati, Pengantar Ekonomi Makro, (cet.II; Jakarta: 
Mitra Wacana Media, 2010), h.127. 
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meluasnya output dan peningkatan produktivitas pertanian akan meningkatkan 
permintaan terhadap barang manufaktur yang akan memperluas sektor industri.51 
Tanpa suatu peningkatan output produktivitas disektor pertanian, sektor industri 
tidak dapat meningkatkan outputnya (atau pertumbuhan yang tinggi akan sulit 
tercapai). Oleh karena itu, sektor pertanian memerankan peranan penting dalam 
pembangunan sektor industri disuatu daerah.Industri manufaktur bisa memainkan 
suatu peran penting untuk mendukung perkembangan dan pertumbuhan sektor 
pertanian sebagai keunggulan komporatifnya. Sebagaimana telah banyak diuraikan 
oleh berbagai teori yang menjelaskan bagaimana keterkaitan sektor-sektor tersebut 
mempengaruhi perekonomian suatu Negara. Lemahnya keterkaitan kegiatan ekonomi 
baik secara sektoral maupun spesial, tercermin dari kurangnya keterkaitan antara 
sektor pertanian (primer) dengan sektor industri (pengolahan) dan jasa penunjang, 
serta keterkaitan pembangunan antara kawasan pedesaan dan kawasan perkotaan. 
Pembangunan sektor perkebunan tersebut pada dasarnya untuk meningkatkan 
pendapatan ekonomi suatu daerah khususnya berorientasi pedesaan, sasarannya 
perkebunan tersebut adalah meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 
pedesaan dapat mengurangi jumlah pengangguran. 
Pengangguran merupakan masalah ketenagakerjaan yang patut mendapat 
perhatian pemerintah. Pengangguran salah satu masalah di Sulawesi Selatan tepatnya 
di Kabupaten Bulukumba yang semakin banyaknya angkatan kerja yang belum 
mampu terserap ke dalam lapangan kerja yang ada.  
 
 
                                                          
51Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith.Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2009), 
h. 28. 
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Tabel 2.1 
Jumlah Pengangguran Kabupaten Bulukumba 
2011-2013 
 
Tahun  Jumlah Pengangguran 
2011 9.796 
2012 5.241 
2013 2.274 
Sumber: BPS Bulukumba 
 
Pada tabel di atas tercatat bahwa jumlah pengangguran di Kabupaten 
Bulukumba menagalami penurunan. Pada tahun 2011 jumlah pengangguran di 
Kabupaten Bulukumba sebanyak 9.796 jiwa, kemudian tahun 2012 mengalami 
penurunan sebanyak 5.241 dan tahun 2013 juga mengalami penurunan mencapai 
2.274. 
 
E. Kerangka pikir 
Untuk memudahkan pemahaman tentang analisis produksi karet terhadap 
pendapatan ekonomi masyarakat dalam perspektif Islam di Kabupaten Bulukumba, 
maka dapat di gambarkan kerangka pikir sebagai berikut: 
 
Gambar 2.2 
Kerangka pikir 
 
 
 
 
 
 
 
PT. Lonsum 
Analisis Produksi 
Karet 
Pendapatan Ekonomi 
Masyarakat 
Perspektif Islam 
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BAB III 
 METODELOGI PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini, maka peneliti 
menggunakan metode jenis penelitian Kualitatif. Metode Penelitian kualiatatif adalah 
suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti 
mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan 
orang-orang di tempat penelitian. 
Penelitian kualitatif mencari makna, pemahaman, pengertian, tentang suatu 
fenomena, “kejadian maupun kehidupan manusia dengan terlibat langsung dan/atau 
tidak langsung dalam setting yang diteliti, kontekstual dan menyeluruh.52 Sehingga 
penulis dapat menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian dimana ia 
tidak menggunakan rumus statistik dalam menyelesaikan penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Lonsum kebun Balombissie yang terletak di 
Kelurahan Jawi-jawi Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Sulawesi 
Selatan. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan objek kajian dalam penelitian ini, maka dapat dikategorikan bahwa 
peneliti menggunakan pendekatan penelitian Normatif dan Sosiologi. Peneliti 
melakukan pendekatan normatif karena berupa teks-teks Al-Qur’an yang menyangkut 
                                                          
52Muri Yusuf, Metode penelitian kuantitatifkualitatif dan penelitian gabungan, (Jakarta : 
Prenada Media Group, 2014), h. 328. 
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tentang isi penelitian, dan sosiologi karena peneliti melakukan interaksi lingkungan 
sesuai dengan unit sosial, individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat.53 
 
C. Sumber Data 
Adapun Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam 
penelitian, peneliti dalam mendapatkan data bisa bersumber dari data primer dan data 
sekunder : 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh lewat pengamatan atau wawancara 
langsung dengan narasumber. Dalam hal ini adalah pekerja di perkebunan karet PT. 
Lonsum di Bulukumba, untuk mendapatan info guna penyusunan karya ilmiah ini. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti yang diperoleh 
lewat dokumentasi dan catatan-catatan yang berkaitan dengan objek penelitian, 
misalnya buku-buku, artikel, dan karya ilmiah. Data adalah hasil peneliti baik berupa 
fakta atau angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi. 
Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penelitian kualitatif adalah subjek dari 
mana data tersebut dapat di peroleh. Adapun data dokumen dan rekaman dalam 
penelitian ini berupa ponsel dan arsip-arsip yang dimiliki oleh peneliti mengenai 
kepemilikan ponsel pada mahasiswa.54 
 
 
 
 
                                                          
53Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis,Data, (Rajawali Pers: Jakarta, 2014), h.20. 
54Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan, (edisi Revisi V, Jakarta: 
RinekaCipta, 2002), h. 107. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penulisan ini secara umum terdiri dari data yang 
bersumber dari penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.55 
Observasi dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan langsung 
dilapangan untuk mengetahui kondisi subjektif di seputar lokasi penelitian. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari data dokumen yang artinya barang-barang yang 
tertulis. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih 
kridibel/dapat dipercaya bila didukung dengan dokumentasi. 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang 
yang memberikan keterangan.56 
Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti. Dalam hal ini metode wawancara yang 
penulis gunakan adalah “metode wawancara terstruktur, yaitu pedoman 
                                                          
55Burhan Bungin, penelitian kualitatif, (Jakarta: kencana, 2009), h. 15. 
56Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, metodologi penelitian social, (cet. IV: Jakarta 
PT. Bumi Aksara, 2001), h. 73. 
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wawancara yang semuanya telah dirumuskan dengan cermat sehingga dalam 
wawancara menjadi lancar dan tidak kaku.57 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan suatu unsur  yang amat penting dalam suatu 
penelitian, karena fungsinya sebagai sarana pengumpul data yang banyak   
menentukan keberhasilan suatu penelitian yang dituju. Oleh karena itu, instrument 
penelitian yang digunakan harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi dari 
penelitian itu sendiri. Sehingga nantinya dalam merangkum permasalahan lebih 
mudah diolah. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan 
penelitian dalam melakukan penelitian sebagai berikut : 
1. Pedoman wawancara 
2. Kamera 
3. Handphone yang berfungsi sebagai alat perekam 
 
F. Teknik pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian 
dengan menggunakan teknik analisis sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstraan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
                                                          
57S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: BumiAksara, 2003), h. 117. 
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catatan tertulis di lapangan, proses ini berlangsung terus-menerus. Reduksi data 
mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa teks naratif, maupun matrik, grafik, 
jaringan dan bagan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola, penjelasan-penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposal. 
 
G. Rencana Penguji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya di tekankan pada uji validitas 
dan reliabilitas.58 pada penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
pada penelitian ini meliputi triangulasi dan meningkatkan ketekunan.Hal tersebut 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Triangulasi 
Triangulasi dilakukan dengan cara triangulasi teknik dan sumber data. 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama dengan teknik 
                                                          
58
Sugiyono, Memahami Peneltian Kualitatif, (Bandung : CV. Alfabeta, 2008), h.117. 
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yang berbeda, yaitu dengan wawancara, observasi, Triangulasi sumber, dilakukan 
dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda.59 
Triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah trianguasi sumber. 
Hal ini bertujuan untuk membandingkan dan mengecek informasi yang diperoleh 
dengan wawancara dan observasi. Pada proses wawancara, peneliti memberikan 
gambaran suatu proses yang dipahami masing-masing subjek. Peneliti juga 
melakukan observasi, observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari 
partisipan yang akan diwawancarai oleh peneliti. Pernyataan yang diperoleh dari 
partisipan dicocokan dengan kondisi lapangan. 
2. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.60 Pengujian keabsahan data 
dengan meningkatkan ketekunan ini dilakukan dengan cara peneliti membaca seluruh 
catatan hasil penelitian secara cermat, sehingga dapat diketahui kesalahan dan 
kekurangannya. Dengan demikian peneliti dapat memberikan deskripsi data yang 
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 
3. Member check 
Pengujian keabsahan data dengan member check, dilakukan dengan cara 
mendiskusikan kembali hasil penelitian kepada sumber-sumber data yang telah 
memberikan data,61 yaitu data yang telah di verifikasikan oleh peneliti dapat 
dikoreksi oleh pemberi data dari segi pandangan situasi mereka sendiri.  
 
                                                          
59
Sugiyono, Memahami Peneltian Kualitatif, h. 125. 
60
Sugiyono, Memahami PeneltianKualitatif,h. 124. 
61
Sugiyono, Memahami Peneltian Kualitatif, h. 129. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Bulukumba 
1. Letak geografis 
Secara kewilayahan Kabupaten Bulukumba terletak diempat dimensi, yakni 
daerah tinggi pada kaki Gunung Bawakaraeng – Lompobattang, dataran rendah, 
pantai dan laut lepas. Kabupaten Bulukumba terletak di ujung bagian selatan ibu kota 
Propinsi Sulawesi Selatan, terkenal dengan industri perahu phinisi yang banyak 
memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat dan pemerintah Daerah.62 Kita 
ketahui bahwa Kabupaten Bulukumba adalah salah satu daerah tingkat II di Propinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. 
2. Topografi  
a. Morfologi Bergelombang 
Daerah dataran rendah dengan ketinggian anatara 0 s/d 25 meter diatas permukaan 
laut meliputi 7 kecematan pesisir antara, yaitu Kecamatan Gantarang, Kecamatan 
Ujung Bulu, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan Bontoboahari, Kecamatan Bonto 
Tiro, Kecamatan Kajang, dan Kecamatan Herlang. 
b. Morfologi Perbukitan 
Daerah bergelombang dengan ketinggian antara 25 s/d 100 meter dari permukaan 
laut, meliputi bagian dari Kecamatan Gantarang, Kecamatan Kindang, Kecamatan 
Bontobahari, Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang, Kecamatan Herlang, 
Kecamatan Bulukumpa dan Kecamatan Rilau Ale. 
 
                                                          
62AlamsyahRachmat.blogspot.com.Letak-Kabupaten-Bulukumba.html. 14 Agustus 2017. 
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c. Ketinggian 
Wilayah Kabupaten Bulukumba lebih didominasi dengan keadaan topografi 
dataran rendah sampai bergelombang. Luas dataran rendah sampai bergelombang 
dan dataran tinggi sampai hampir berimbang, yaitu jika dataran rendah sampai 
bergelombang mencapai sekitar 50,28 % maka dataran tinggi mencapai 49,72 %. 
Daerah perbukitan di Kabupaten Bulukumba terbentang dari Barat ke Utara 
dengan ketinggian 100 s/d 500 meter dari permukaan laut meliputi bagian dari 
Kecamatan Kindang, Kecamatan Bulukumpa, Kecamatan Rilau Ale. 
d. Klimatologi 
Kabupaten Bulukumba memiliki suhu rata-rata berkisar antara 23,820C – 27,68 0C. 
Suhu pada kisaran ini sangat cocok untuk pertanian tanaman pangan dan tanaman 
perkebunan. 
Kabupaten Bulukumba berada disekitar Timur, musim gadu antara oktober-
maret dan musim rendengan antara april-september. Terdapat 8 buah stasiun penakar 
hujan yang terbesar dibeberapa kecamatan, yakni: stasiun Bettu, stasiun 
Bontonyeleng, stasiun Kajang, stasiun Batukaropa, stasiun Tanah Kongkong, stasiun 
Bulo-Bulo, stasiun Bontobahari dan stasiun Herlang. Daerah dengan curah hujan 
tertinggi terdapat pada wilayah barat laut dan timur sedangkan pada daerah tengah 
meliputi curah hujan sedangkan pada bagian selatan curah hujannya rendah. Curah 
hujan dibagian Kabupaten Bulukumba sebagai berikut: 
1) Curah hujan antara 800-1000 mm/tahun, meliputi Kecamatan Ujungbulu, 
sebagian Gantarang, sebagian Ujung Loe, dan sebagian besar Bontobahari.  
2) Curah hujan antara 1000-1500 mm/tahun, meliputi sebagian Gantarang, 
sebagian Ujung Loe, sebagian Bontotiro. 
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3) Curah hujan antara 1500-2000 mm/tahun, meliputi Kecamatan Gantarang, 
sebagian Rilau Ale, sebagian Ujung Loe, sebagian Kindang, sebagian 
Bulukumpa, sebagian Bontotiro, sebagian Herlang, dan Kecamatan Kajang. 
4) Curah hujan diatas 2000 mm/tahun, meliputi Kecamatan Kindang, Kecamatan 
Rilau Ale, Kecamatan Bulukumpa, Kecamatan Herlang.  
e. Jenis Tanah 
Tanah di Kabupaten Bulukumba didominasi jenis tanah latosol dan mediteran. 
Secara spesifik terdiri atas tanah alluvial hidromorf coklat kelabu dengan bahan 
induk endapan liat pasir terdapat pesisir pantai dan sebagian di daratan bagian 
utara. Sedangkan antara regosol dan mediteran terdapat pada daerah-daerah 
bergelombang sampai berbukit di wilayah bagian barat. 
f. Hidrologi 
Sungai di Kabupaten Bulukumba ada 32 aliran yang terdiri dari sungai besar dan 
sungai kecil. Sungai-sungai ini mencapai panjang 605,50 km dan yang terpanjang 
adalah sungai sangkala yakni 65,30 km, sedangkan yang terpendek adalah sungai 
Biroro yakni 1,50 km. sungai-sungai ini mampu mengairi lahan sawah seluas 
23.365 Ha.  
 
B. Sejarah Perkebunan Karet PT. Lonsum  
Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi empat dimensi, yakni dataran 
tinggi: pada kaki Bawakaraeng-Lompobattang. Dataran rendah : pantai dan laut lepas. 
Kondisi strategis secara kewilayahan itu didukung oleh keadaan sosial budaya 
masyarakatnya yang juga berlatar belakang budaya maritim dan agraris. Pemerintah, 
terutama pemerintah daerah memprioritaskan Bulukumba dalam pengembangan 
ekonomi sektor tanaman pangan; jagung dan kapas. Komoditas lainnya di sektor 
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perikanan dan kepariwisataan. Kebijakan strategi pemerintah daerah Bulukumba 
didukung oleh keadaan potensi dan luas lahannya yang memungkinkan 
dikembangkan secara intensif. 
Selain kebijakan pemerintah daerah sebagaimana diatas, di Bulukumba juga 
telah terdapat kebijakan sisa Jajahan pemerintahan Hindia Belanda. Yaitu PT. PP 
Lonsum (London Sumatra) yang bergerak pada sektor perkebunan khususnya 
perkebunan karet . PT Perusahaan Perkebunan London Sumatera Indonesia Pertama 
kali didirikan pada tahun 1906 dengan nama NV Celebes Landbouw Maatschappij 
dan semua sahamnya dimiliki oleh group Harrisons and Crosfield dari Inggris. 
Aktivitas NV Celebes Landbouw Maatschappij itu dikuatkan melalui keputusan 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda No. 43 dan 44 tanggal 10 Juli 1919 dan 18 Mei 
1921 dengan status hak erfacht. 17 April 1961, paska pemberlakuan UUPA, NV 
Celebes Landbouw Maatschappij mengajukan permohonan ke pemerintah RI agar 
hak erfacht mereka dikonversi menjadi HGU. 
Pada tahun 1963 PT. Perkebunan Sulawesi di ambil alih dan diganti namannya 
menjadi PN. Dwikora, pada saat itu direktur perusahaan ini Kolonel Sucipto, sampai 
pada 11 Mei tahun 1968. Pada 17 September 1976 Surat Kepmendagri No 
39/HGU/DA/76 tertanggal 17 September 1976, PT PP Sulawesi nama lain NV 
Celebes Landbouw Maatschappij memperoleh perpanjangan HGU yang berlaku surut 
mulai 13 Mei 1968 hingga 31 Desember 1998. 
Pada bulan November 1994, perusahaan ini dibeli oleh sebuah perusahaan 
Indonesia bernama PT Pan London Sumatra Plantation (PLSP) senilai US$ 273 juta. 
PLSP dimiliki oleh Andry Pribadi dari group Napan dan Ibrahim Risyad dari grup 
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Risjadson. Tak lama kemudian, 25% saham Lonsum dialihkan kepada Happy Cheer 
Limited (HCL), 75% lainnya tetap dipegang oleh PLSP. 
Pada akhir 1997, diketahui bahwa Lonsum mengelola perkebunan sampai 
seluas 45.477 hektar di tiga wilayah; Sumatera Utara, Jawa dan Sulawesi.Program 
ekspansi Lonsum berawal pada tahun 1994, untuk memperluas perkebunannya 
sampai lebih dari 113.750 hektar di Sulawesi dan Kalimantan. Luas total 
perkebunannya pada tahun 2000 diproyeksikan sebesar 205.000 hektar. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Agraria/Badan Pertanahan Nasional 
(Ir. Soni Harsono) Nomor 111/HGU/BPN/1997 tentang Pemberian Perpanjangan Hak 
Guna Usaha Atas Tanah Terletak di Kabupaten Bulukumba, Propinsi Sulawesi 
Selatan, yang menetapkan Perpanjangan Hak Guna Usaha selama 25 (dua puluh lima 
tahun), semenjak setelah berakhirnya hak atas tanah perkebunan Palangisang dan 
Balombissie seluruhnya seluas 5.784,46 hektar, dengan rincian Bonto Munasa 
(970,52 hektar), Tanete (912,51 hektar), Swatani, Tambangan, Bonto Minasa dan 
Balleanging (464,82 hektar dan 3.436,61 hektar). Sementara  daftar Desa dimana PT 
PP Lonsum tidak memiliki HGU yaitu Desa Bonto Mangiring kec. Bulukumpa 470 
Ha, Desa Balong Kec. Ujung Loe 262 Ha, Desa Jo'jolo (kampung Bontoa) 
Kec.Bulukumpa 300 Ha, Desa Tugondeng Kec. Herlang 30 Ha, dan Desa Tammatto 
Kec. Ujung Loe 840 Ha. 
Puncak pertanian karet di Bulukumba pada tahun 2007 banyaknya pedagang-
pedagang karet yang masuk yang membuat  pilihan bagi petani untuk menjual hasil 
usahanya makin luas tidak hanya pada PT. Lonsum saja. Penduduk yang bekerjasama 
dengan PT. PP Lonsum dengan sisitem plasma mulai untuk berdiri sendiri. Dengan 
terbukanya pemasaran karet dengan itu pula petani berlomba-lomba untuk menambah 
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lahan pertanian karet yang mereka miliki.  Bahkan lahan yang sudah produktif seperti 
pertanain kakao,  dan pertanian padi sawah di ganti dengan pertanian karet.           
Dari sini dapat diketahui bahwa pertanian karet di kabupaten Bulukumba 
pertama kali diperkenalkan oleh PT. PP Lonsum dan seiring dengan berkembangnya 
pasar serta permintaan karet alam yang semakin meningkat maka banyak usaha-usaha 
pertanian karet yang diusahakan oleh masyarakat. 
1. Visi dan Misi  PT. PP. London Sumatra Indonesia 
Visi: 
Menajadi perusahaan agribisnis terkemuka yang berkelanjutan dalam hal 
Tanaman -Biaya- Lingkungan (3C) yang berbasis penelitian dan pengembangan. 
Misi: 
Menambah nilai bagi “stakeholders” di bidang agribisnis. 
Core Values: 
1. Integry (integritas) 
Honesty dan Responsi bility (Jujur dan Bertanggung jawab) 
2. Teamwork (Kerja sama) 
Mutual Respect dan caring (Saling Menghormati dan Peduli) 
3. Excellence (Unggul) 
Discipline dan Continuous Improvement (Kaizen) 
(Disiplin dan Perbaikan Terus Menerus). 
2. Struktur Organisasi Perusahaan – Kebun Balombissie 
Direktur utama atau Manajer, merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam 
perusahaan dan bertugas untuk merumuskan tujuan, sasaran dan kebijaksanaan 
perusahaan serta mengadakan pengawasan dan mengevaluasi pelaksanaannya. 
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Kemudian merencanakan dan melaksanakan hal-hal yang berhubungan dengan 
pemasaran dan penjualan (berhubungan dengan PT. Lonsum di Kebun Balombissie 
Kabupaten Bulukumba). PT. Lonsum mempunyai 3 Divisi perkebunan dan dipimpin 
oleh kepala Divisinya masing-masing dibantu oleh mandor. 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Perusahaan PT. Lonsum 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ARIS SETIADI 
MANAJER 
AGUS SALIM NASUTION 
KASIE  
FIRMAN ZUKRI 
FIELD ASSISTANT DIV 1 
BALOMBISSIE  
WAN SYAHPUTRAFIELD 
ASSISTANT DIV 2 
BALANGRIRI 
KRANI KANTOR  = 14     
KLINIK   =   4 
KEAMANAN  = 40 
FAUZAN AMIRUDDINFIELD 
ASSISTANT DIV 3 BONTOA 
ANDI W. PRIMAWANTMA 
MANDOR =   43 
KRANI  =   26 
FIELD : 
-SKU  = 513  
-PHL  = 180 
 
MANDOR  = 1 
KRANI TRAKSI  =   1 
OPERATOR/SUPIR/HELPER =21
  
-STAF  =     6             
-SKU  = 654      
-PHL  = 180 
TOTAL KARYAWAN K: 840 
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C. Karakteristik Informan 
Peneliti melakukan observasi sebelum dilakukannya wawancara dengan 
partisipan. Hasil observasi peneliti buatkan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1  
Nama-nama Informan yang di Wawancarai 
 
Nama Tingkat Umur Penghasilan Lama Bekerja 
Bahar M 46 Tahun 2.800.000 / bulan 2005 
Amirullah 40 Tahun 2.800.000 / bulan 2006 
Arsyad 37 Tahun 2.800.000 / bulan 2008 
Kaseng 54 Tahun 2.800.000 / bulan 1998 
Dullah 48 Tahun 2.800.000 / bulan 2000 
 
Hasil wawancara peneliti dibuatkan transkrip, kemudian transkrip tersebut 
peneliti olah dengan cara menginterpretasi data dan mereduksi data, sehingga dapat 
menyimpulkan data. Data yang direduksi adalah informasi yang tidak berhubungan 
dengan penelitian. Kemudian peneliti dapat menyimpulkannya secara deskriptif. 
Untuk membuat paparan hasil lebih mudah dibaca dan dimengerti. 
 
D. Analisis Hasil Penelitian 
 Pertanian merupakan aspek terpenting dalam menunjang perekonomian di 
Indonesia. Sistem perkebunan merupakan cara yang efektif untuk menghasilkan 
komoditi yang dibutuhkan di pasaran-pasaran dunia.  
1. Produksi Karet 
Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu Negara penghasil karet di 
Indonesia yang mempunyai areal tanam yang cukup luas. Wilayah Kecamatan 
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Bulukumpa Kabupaten Bulukumba memiliki luas area 171.3 km2 dengan jumlah 
penduduk 56.354 jiwa.  
 Perkembangan luas area perkebunan karet di Kabupaten Bulukumba pada 
tahun 2011-2013 mengalami peningkatan, tercatat bahwa luas areal perkebunan karet 
Kabupaten Bulukumba 2011 yang mencapai 1.784,94 Ha meningkat menjadi 
2.146,84 Ha. Peningkatan luas area perkebunan karet tersebut berdampak pada 
produksi karet di Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan. 
 
Tabel 4.2 
Produksi Karet Kabupaten Bulukumba 2011-2013 
  
Tahun  Produksi (Ton) 
2011 2.013 
2012 2.828 
2013 3.990 
Sumber: Kantor PT. Lonsum 
 Produksi karet pada tahun 2011 sebanyak 2.013 ton, meningkat menjadi 2.828 
ton pada tahun 2012, kemudian tahun 2013 juga mengalami peningkatan sebanyak 
3.990 ton. 
a. Tingkat gaji 
Masyarakat yang bekerja sebagai petani karet dan mendapatkan gaji dari hasil 
usahanya demi memenuhi kebutuhan keluarga. Masyarakat yang bekerja di 
perkebunan karet PT. Lonsum di Bulukumba mendapatkan gaji sebanyak Rp. 
2.800.000 per bulan.  
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“…..Setiap tahunnya gaji pekerja mengalami kenaikan setiap bulan januari, 
pertahun itu naik 300 sampai 500 ribu….”63 
Dengan meningkatnya pendapatan atau gaji setiap tahun maka akan lebih 
mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat petani karet. Penerimaan gaji diberikan 
setiap awal bulan. 
b. Tenaga Kerja 
Setiap usaha pertanian yang dilakukan sudah barang tentu memerlukan tenaga 
kerja. Tenaga kerja sendiri adalah semua orang yang bersedia dan sanggup bekerja 
untuk diri sendiri dan anggota keluarga yang tidak menerima upah bayaran (berupa 
uang), serta mereka yang bekerja untuk mendapatkan upah dan gaji. Tenaga kerja 
merupakan penduduk atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang dapat 
memproduksi barang dan jasa.  
Menurut Wirosuhardjo menyatakan bahwa tenaga kerja adalah jumlah seluruh 
penduduk dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada 
permintaan terhadap tenaga kerja dan jika mereka mau beraktifitas dalam aktifitas 
tersebut. Angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang sesungguhnya terlibat 
atau berusaha untuk terlibat dalam kegiatan produktif yang memproduksi barang dan 
jasa.64  
Tenaga kerja dalam perkebunan PT. Lonsum sebanyak 1.069 orang. Perusahaan 
akan menambah tenaga kerja apabila perusahaan tersebut menambah luas area 
perkebunan.   
                                                          
63Arsyad, Pekerja Karet PT. Lonsum, Wawancara, 24 agustus 2017. 
64Kartono Wirosuhardjo, Dasar-Dasar Demografi, (Jakarta: FE-UI, 2000), h. 193. 
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Dengan bertambahnya tenaga kerja yang digunakan maka akan mengurangi 
jumlah pengangguran. Masalah pengangguran selalu menjadi pembicaraan di mana-
mana.  
c. Tingkat Umur  
Tingkat umur merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
tingkat produktivitas pekerja karet. Pekerja yang berada pada tingkat usia produktif 
memiliki kondisi optimal untuk melakukan kegiatan dalam upaya peningkatan 
produksi. Diwilayah pedesaan umur tidak terlalu diperhitumhkan untuk mencari 
nafkah, terlebih kepada keluarga miskin. Tidak mengherankan jika banyak putus 
sekolah dan memilih untuk bekerja dan membantu orang tua mereka demi membantu 
orang tua mereka memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.  
2. Pendapatan Ekonomi Masyarakat 
Kontribusi perkebunan karet di Kecamatan Bulukumpa dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat memang sangat dirasakan bagi warga di Kecamatan 
Bulukumpa, terutama dalam menambah penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Selain itu, masyarakat juga mampu memberikan pendidikan yang 
layak bagi anak-anak mereka. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Bahar M yang 
merupakan pekerja pada perkebunan karet PT. Lonsum. 
 
Saya sangat senang dengan adanya ini perkebunan disini karena bisa membantu 
perekonomian dalam keluargaku. Jumlah pohon karet yang disadap perhari 
sebanyak 500 pohon. Dalam penyadapan terdapat bagian A, B, dan C, 
diselesaikan dulu semua penyadapan bagian A baru bisa pindah kebagian 
lainnya. Itu lagi biasa ada tambahan gaji atau biasa disebut premi dan setiap 
tahun mendapatkan bonus selama 3 bulan. Dari gaji inimi juga kupakai untuk 
sekolahkan anakku dan bisa memenuhi perekonomianku.65 
                                                          
65Bahar M, Pekerja Karet PT. Lonsum, Wawancara, 24 Agustus 2017. 
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Pandangan tersebut menunjukkan bahwa perkebunan karet sangat membantu 
perekonomian Bapak Muhammad Alwi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
keluarganya sehari-hari. Anaknya juga disekolahkan dari penghasilan produksi karet 
karena menurut Bapak Muhammad Alwi pendidikan itu sangat penting. Sesuai 
dengan Firman Allah SWT. Q.S Al-Mujaadilah/58: 11 
 
                         
                         
             
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapanglah 
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di anataramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.  
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa apabila dikatakan “berdirilah kalian” 
untuk melakukan sholat dan hal-hal lainnya yang termasuk ama-amal kabaikan. Amal 
kebaikan dimaksud disini salah satunya adalah menuntut ilmu di jalan Allah SWT 
(niscaya Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang beriman dijalan Allah di 
antara kalian) karena ketaatannya dalam hal tersebut dan Dia akan meninggikan pula 
(orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat) di surga nanti dan Allah 
maha mengetahui apa yang dikerjakan.66 Dalam Islam sangat dianjurkan untuk umat 
muslim agar menuntut ilmu agar Allah meninggikan derajat kita, karena orang yang 
berilmu dan orang yang tidak berilmu akan beda pola pikirnya dari segi apapun. 
                                                          
66Depertemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Al-Qolam Publishing, 2014), 
h.175. 
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Pendidikan memiliki banyak fungsi salah satunya yaitu untuk mengembangkan 
keterampilan dan kemampuan-kemampuan lain yang diperlukan dalam memasuki 
dunia kerja atau menjadi masyarakat yang produktif. 
Ali mengungkapkan bahwa: 
“…pendidikan juga dipandang sebagai usaha sosial. Pendidikan diberikan 
kepada mereka yang memerlukan peningkatan kemampuan. Penyelenggaraan 
pendidikan ditujukan pada terajadinya perubahan dalam kehidupan masyarakat 
ke arah yang lebih baik.”67 
Pendidikan sangatlah jelas bahwa pengaruh pendidikan sangat besar terhadap 
perubahan masyarakat, dalam hal ini perubahan yang dimaksud adalah meningkatnya 
kesejahteraan masyarakat ke arah yang lebih baik. 
Adanya perkebunan karet PT. Lonsum dapat mengurangi jumlah pengangguran 
dan bisa memenuhi kebutuhan masyarakat yang ada di sekitar perusahaan tersebut. 
Dengan bekerja para masyarakat bisa menghasilkan pendapatan untuk kebutuhan 
keluarga. 
Tolak ukur yang sangat penting untuk melihat kesejahteraan masyarakat petani 
adalah pendapatan, sebab beberapa aspek dari kesejahteraan tergantung pada tingkat 
pendapatan petani. Besarnya pendapatan petani itu sendiri akan mempengaruhi 
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi yaitu, pangan, sandang, papan, kesehatan dan 
lapangan kerja. Masyarakat petani di pedesaan sangat tergantung dari pendapatan 
yang dihasilkan.68 
Amirullah selaku pekerja diperkebunan karet PT. Lonsum, mengungkapkan 
bahwa: 
Sejak tahun 2006 saya bekerja di PT. Lonsum ini Alhamdulillah bisa napenuhi 
perekonomian keluargaku. Kalau melebihi Basic cara kerjata ada tambahan gaji 
                                                          
67Muhammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional, (Bandung: PT. Imperial Bhakti 
Utama, 2009), h. 124. 
68Hernanto, Ilmu Usaha Tani, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2003), h. 24. 
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(premi), setiap bulan Ramadhan juga dikasi yang namanya THR (Tunjangan 
Hari Raya). Setiap tahun mendapatkan bonus 3 atau 4 bulan, tapi sekarang 
diberikan bonus 4 bulan kecuali mulai dari tahun 2015-2016 itupun karena 
perusahaan mengalami kerugian.69 
Peningkatan ekonomi juga dirasakan oleh Bapak Arsyad yang juga bekerja di 
perkebunan karet PT. Lonsum. 
 
Penghasilan yang saya dapatkan dari hasil kerja pada perkebunan karet PT. 
Lonsum telah mencapai perekonomian dalam keluargaku. Sebagai pekerja 
haruski juga perhatikan pohon karet yang disadap agar pengotoran getah karet 
dapat dicegah dan haruski juga ikhlas dalam bekerja. Harus juga disesuaikan 
cara pengirisan kulitnya supaya tidak boros dan mempercepat habis kulitnya.70 
Sebagaimana juga diungkapkan oleh Bapak Kaseng bahwa: 
 
Sinungka’na rie inni perusahaan PT. Lonsum nakke selaku pajama kurasakan 
kalea’i kaballoangna, kukullemi ampakulliai anakku narie’ todo kupasikolai 
pole anakku. Maraeng battu ripendidikanna kukulle todo’ mi pole ampannoi’i 
kebutuhanna keluargaku.71 
 
Semenjak adanya perusahaan PT. Lonsum, saya selaku pekerja merasakan 
adanya perubahan. Dengan bekerja sebagai petani penyadap karet bisaka kasi 
kuliah anakku dan ada yang sekolah. Selain dari itu, saya juga dapat memenuhi 
kehidupan keluargaku. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Dullah bahwa: 
 
Simallingangma anjama kunni ri PT. Lonsum ballo kusa’ring ka napannoi 
ngase’ ji kebutuhanna keluargaku. Nampa sinungka’na rie’ inni perusahaan a ri 
Bulukumba nakurangimi tau tala jama ia.72 
 
Saya sudah lama sekali kerja di PT. Lonsum, yang saya rasakan itu bagus 
karena dapat memenuhi kebetuhan keluarga. Dengan adanya ini perusahaan di 
Bulukumba dapat mengurangi jumlah pengangguran. 
                                                          
69Amirullah, Pekerja Karet PT. Lonsum, Wawancara, 24 Agustus 2017. 
70Arsyad, Pekerja Karet PT. Lonsum, Wawancara, 24 Agustus 2017. 
71Kaseng, Pekerja Karet PT. Lonsum, Wawancara, 24 Agustus 2017. 
72Dullah, Pekerja Karet PT. Lonsum, Wawancara, 24 Agustus 2017.  
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Pendapatan petani yang bekerja di perkebunan karet PT. Lonsum meningkat 
karena setiap tahun gaji mengalami kenaikan sehingga dapat menyejahterakan 
perekonomian masyarakat. 
 
E. Perspektif Islam 
Untuk dapat memenuhi kebutuhan manusia harus bekerja keras. Yang 
dimaksud dengan kerja keras disini adalah saat bekerja haruslah kerja dengan 
bersungguh-sungguh dengan harapan hasil kerja kita membuahkan hasil. Seperti yang 
dijelaskan Q.S At-Taubah/9: 105 
 
                                  
                          
Terjemahnya: 
Dan katakanlah “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.73 
 
Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa ayat tersebut sebagai dalil untuk umat 
Islam yang mewajibkan pengikutnya (Islam) bekerja. Maka sudah seharusnya umat 
Islam itu bekerja. Bekerja disisni yaitu mencari nafkah untuk kebutuhan jasmani, baik 
itu berupa sandang, pangan, dan papan. Dalil tersebut sekaligus dijadikan sebagai 
motivasi buat kita selalu bekerja. 
Saat bekerja ada tiga hal yang selalu diingat dan diaplikasikan. Yaitu, kerja 
keras, kerja cerdas, kerja ikhlas. Namun, kerja keras juga masih belum cukup karena 
                                                          
73Depertemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Al-Qolam Publishing, 2014), 
h. 404. 
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diluar sana ternyata banyak yang sudah kerja keras membanting tulang dengan 
bercucuran keringat bahkan keringatnya keluar layaknya seseorang yang barusan 
mandi, akan tetapi hasilnya tidak terlalu memuaskan. Untuk itu selain bekerja keras 
yang harus kita lakukan, kita kita juga harus kerja cerdas. Kerja cerdas disini yaitu 
dengan menggunakan akal jangan asal kerja. Masyarakat yang bekerja di perkebunan 
karet PT. Lonsum yang menerima hasil kerja kerasnya setiap bulan. 
Tujuan memproduksi dalam Islam adalah meningkatkan produktivitas untuk 
kepentingan masyarakat. Islam menilai bahwa produksi merupakan bagian dari 
kegiatan untuk mencapai Falah (kesejahteraan yang hakiki).  
Semua orang yang bekerja dapat menjadikan pekerjaan dan segala aktivitasnya 
sebagai ibadah asalkan mereka berpegang pada ketentuan berikut: 
1. Harus menyesuaikan semua pekerjaannya dengan aturan agama yang berlaku 
dalam ajaran Islam. 
2. Sebelum melakukan pekerjaan hendaknya memulainya dengan niat yang suci 
dan hati yang tulus. 
3. Setiap pekerjaan hendaknya dilakukan dengan niat yang benar. 
Islam juga sangat dianjurkan untuk saling bertoleransi, menghargai hasil 
keringat orang lain dan tidak memaksakan kehendak sendiri. Sebagaimana peraturan-
peraturan yang dibuat harus bertujuan untuk kemaslahatan umum, tidak ada tipu daya 
sehingga tidak merugikan pihak lain. Allah SWT memerintakan kepada hambanya 
agar senantiasa memakan harta yang halal dan baik.74 Dalam bekerja manusia juga 
harus memperhatikan kepentingan duniawi. 
 
                                                          
74Toto Tasmaran, Membudayakan Etos Kerja Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 25. 
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“…..Perusahaan PT. Lonsum meyediakan mesjid tetapi tidak semua pekerja 
penyadap karet melaksanakan shalat di mesjid tersebut, pas selesai bekerja 
semua pulang kerumahnya masing-masing untuk mandi dan ganti pakaian 
sebelum melakukan shalat karena pakaian kotor dan berbau akibat getah karet 
yang disadap. Kecuali para pekerja yang rumahnya dekat dari mesjid maka 
melaksanakan shalat di mesjid yang disediakan perusahaan tersebut…..”75 
Manusia dianjurkan untuk bekerja demi kepentingan hidupnya seperti dalam 
pesan Rasulullah SAW “bekerjalah untuk kepentingan duniamu seolah-olah engkau 
hidup selama-lamanya; dan bekerjalah untuk kepentingan akhiratmu seolah-olah 
engkau akan mati esok hari”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
75Bahar M, Pekerja Karet PT. Lonsum, Wawancara, 24 Agustus 2017. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 
dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Produksi karet terhadap pendapatan ekonomi masyarakat dalam perspektif 
Islam di PT. Lonsum Kabupaten Bulukumba, bahwa dengan adanya perkebunan karet 
bisa meningkatkan perekonomian keluarga petani yang bekerja di perkebunan karet. 
Hal ini disebabkan karena setiap tahun gaji untuk pekerja mengalami kenaikan 
sebanyak Rp. 300.000 sampai Rp. 500.000. Dalam Islam mewajibkan setiap muslim 
untuk bekerja yang di dasarkan prinsip iman dan tauhid akan meningkatkan martabat 
dirinya sebagai hamba Allah SWT, dengan mengelola seluruh sumber-sumber daya 
untuk mencapai ‘falah’ berdasarkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang terkandung 
dalam ajaran Al-qur’an dan As-sunnah. 
 
B. Saran  
Dengan adanya uraian-uraian diatas, maka penulis dapat  memberikan saran-
saran untuk menjadi bahan pertimbangan: 
1. Perkebunan karet sebagai tempat penghasilan warga, maka harus mampu 
mempertahankan atau meningkatkan produksinya. 
2. Pihak perusahaan produksi karet harus mempertahankan perkebunan karet 
sehingga taraf hidup masyarakat meningkat dan masyarakat juga menjadi 
semakin sejahtera. 
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3. Pihak pertanian juga harus selalu menjaga kelestarian alam dan lingkungan 
sehingga nantinya semua itu masih bisa dirasakan oleh generasi mendatang. 
4. Untuk pihak pemerintah diharapkan mampu memperhatikan pertanian produksi 
karet. 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Nama dan Umur pekerja 
2. Berapa lama bekerja? 
3. Berapa penghasilan perbulan? 
4. Apakah gaji yang diberikan kantor sesuai dengan hasil kerja? 
5. Apakah setiap orang ditentukan berapa jumlah yang disadap perhari? 
6. Berapa pohon yang disadap perhari? 
7. Apabila banyak tanaman karet yang sudah tidak layak untuk disadap dan diganti dengan 
pohon yang baru, berapa lama untuk bisa disadap kembali? 
8. Apakah tidak berpengaruh dengan pendapatan? 
9. Mulai jam berapa mulai melakukan penyadapan dan sampai jam berapa? 
10. Apakah perusahaan menyediakan tempat shalat? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JAWABAN INFORMAN 
1. Nama: Bahar M 
Umur: 46 Tahun 
2. Berapa lama bekerja? 
Mulai dari Tahun 2005. 
3. Berapa penghasilan perbulan? 
Rp. 2.800.000 perbulan 
4. Apakah gaji yang diberikan kantor sesuai dengan hasil kerja? 
Menurut saya, Iya. 
5. Apakah setiap orang ditentukan berapa jumlah yang disadap perhari? 
Iya ditentukan.  
6. Berapa pohon yang disadap perhari? 
Setiap orang itu menyadap sebanyak 500 pohon perhari. 
7. Apabila banyak tanaman karet yang sudah tidak layak untuk disadap dan diganti dengan 
pohon yang baru, bearapa lama untuk bisa disadap kembali? 
Pohon karet biasanya dapat disadap sesudah berumur 5-6 tahun.  
8. Apakah tidak berpengaruh dengan pendapatn? 
Tidak. 
9. Mulai jam berapa melakukan peyadapan sampai jam berapa? 
Mulai jam 6 – jam 11. 
10. Apakah perusahaan menyediakan tempat shalat? 
Iya menyediakan tetapi tidak semua pekerja melakukan shalat dimesjid tersebut, selesai 
penyadapan  pekerja semua kembali kerumah masing-masing untuk membersihkan diri dari 
bau getah yang disadap. 
 
 
 
JAWABAN INFORMAN 
1. Nama: Arsyad 
Umur: 37 Tahun 
2. Berapa lama bekerja? 
Mulai dari Tahun 2008. 
3. Berapa penghasilan perbulan? 
Rp. 2.800.000 perbulan 
4. Apakah gaji yang diberikan kantor sesuai dengan hasil kerja? 
Sesuai, penghasilan yang saya dapatkan dari hasil kerja telah mencapai perekonomian dalam 
keluarga. 
5. Apakah setiap orang ditentukan berapa jumlah yang disadap perhari? 
Iya ditentukan.  
6. Berapa pohon yang disadap perhari? 
Setiap orang itu menyadap sebanyak 500 pohon perhari. 
7. Apabila banyak tanaman karet yang sudah tidak layak untuk disadap dan diganti dengan 
pohon yang baru, bearapa lama untuk bisa disadap kembali? 
Pohon karet biasanya dapat disadap sesudah berumur 5-6 tahun.  
8. Apakah tidak berpengaruh dengan pendapatn? 
Tidak. 
9. Mulai jam berapa melakukan peyadapan sampai jam berapa? 
Mulai jam 6 – jam 11. 
10. Apakah perusahaan menyediakan tempat shalat? 
Iya menyediakan. 
 
 
 
 
JAWABAN INFORMAN 
1. Nama: Kaseng 
Umur: 54 Tahun 
2. Berapa lama bekerja? 
Mulai dari Tahun 1998. 
3. Berapa penghasilan perbulan? 
Awalnya gaji yang saya dapatkan Rp. 1.500.000 perbulan tapi setelah beberapa tahun gaji 
saya naik Rp. 2.800.000 perbulan. 
4. Apakah gaji yang diberikan kantor sesuai dengan hasil kerja? 
Iya, dengan adanya perkebunan PT. Lonsum saya merasakan perubahan. Gaji yang saya 
terima telah memenuhi kebutuhan keluarga dan menyekolahkan anak. 
5. Apakah setiap orang ditentukan berapa jumlah yang disadap perhari? 
Iya ditentukan.  
6. Berapa pohon yang disadap perhari? 
500 pohon perhari. 
7. Apabila banyak tanaman karet yang sudah tidak layak untuk disadap dan diganti dengan 
pohon yang baru, bearapa lama untuk bisa disadap kembali? 
Berumur 5-6 tahun.  
8. Apakah tidak berpengaruh dengan pendapatn? 
Menurut saya tidak.  
9. Mulai jam berapa melakukan peyadapan sampai jam berapa? 
Mulai jam 6 – jam 11. 
10. Apakah perusahaan menyediakan tempat shalat? 
Iya menyediakan. 
 
 
 
JAWABAN INFORMAN 
1. Nama: Amirullah 
Umur: 40 Tahun 
2. Berapa lama bekerja? 
Mulai dari Tahun 2006. 
3. Berapa penghasilan perbulan? 
Rp. 2.800.000 perbulan, tetapi apabila cara kerja melebihi Basic akan mendapatkan 
tambahan gaji (premi) dan setiap tahun juga mendapat bonus. 
4. Apakah gaji yang diberikan kantor sesuai dengan hasil kerja? 
Iya dan Alhamdulillah dapat memenuhi perekonmian keluarga saya. 
5. Apakah setiap orang ditentukan berapa jumlah yang disadap perhari? 
Iya ditentukan.  
6. Berapa pohon yang disadap perhari? 
500 pohon perhari. 
7. Apabila banyak tanaman karet yang sudah tidak layak untuk disadap dan diganti dengan 
pohon yang baru, bearapa lama untuk bisa disadap kembali? 
Berumur 5-6 tahun.  
8. Apakah tidak berpengaruh dengan pendapatn? 
Menurut saya tidak.  
9. Mulai jam berapa melakukan peyadapan sampai jam berapa? 
Mulai jam 6 – jam 11. 
10. Apakah perusahaan menyediakan tempat shalat? 
Iya menyediakan. 
 
 
 
 
JAWABAN INFORMAN 
1. Nama: Dullah 
Umur: 48 Tahun 
2. Berapa lama bekerja? 
Mulai dari Tahun 2000. 
3. Berapa penghasilan perbulan? 
Rp. 2.800.000 perbulan. 
4. Apakah gaji yang diberikan kantor sesuai dengan hasil kerja? 
Iya menurut saya sudah sesuai. 
5. Apakah setiap orang ditentukan berapa jumlah yang disadap perhari? 
Iya ditentukan.  
6. Berapa pohon yang disadap perhari? 
500 pohon perhari. 
7. Apabila banyak tanaman karet yang sudah tidak layak untuk disadap dan diganti dengan 
pohon yang baru, bearapa lama untuk bisa disadap kembali? 
Berumur 5-6 tahun.  
8. Apakah tidak berpengaruh dengan pendapatn? 
Menurut saya tidak.  
9. Mulai jam berapa melakukan peyadapan sampai jam berapa? 
Mulai jam 6 – jam 10. 
10. Apakah perusahaan menyediakan tempat shalat? 
Iya menyediakan. 
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